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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Żal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض





 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain G eg غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wau W We و
 ha  H Ha ه
 Hamzah ’ Apostrof أ
 Ya Y Ye ي
Hamzah (ع) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  َ  fatḥah a A 
   َ  Kasrah i I 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu  
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
, ا / ي  َ  
 
fatḥah dan alif 
atau ya 
a a dan garis di 
atas 
َ  ي  kasrah dan ya i i dan garis di 
atas 




u dan garis di 
atas 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [h].Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ
 














5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid(   َ  ), dalam transliterasinya ini dilambangkan 
denganperulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(  ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiahmaupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah,khususdan 
umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 





9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t] 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:  
swt.  = subhanallahu wata’ala  
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam  
r.a  = radiallahu ‘anhu 





M   = Masehi 
QS/2 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
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Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi 
komunikasi dalam pembinaan bahasa asing di Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin? Pokok permasalahan tersebut kemudian dirumuskan ke dalam beberapa 
sub masalah yaitu: 1) bagaimana proses pelaksanaan strategi komunikasi dalam 
pembinaan bahasa asing di Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin? 2) apa saja 
faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses pembinaan bahasa asing di 
Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin? 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan komunikasi. Adapun sumber data primer penelitian ini 
adalah: Direktur pesantren, Wakil Direktur tiga bidang kesantrian, Kaur 
Pengembangan Bahasa, Wali Asrama, Ketua dan Sekretaris bidang bahasa IPM dan 
dua orang santriwati SMP. Metode pengumpulan data dengan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisi data yang digunakan ada empat tahap 
yaitu reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan 
dalam pembinaan bahasa asing di Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin yaitu: 
kelas mufradat, kelompok bahasa (Arabic and English Club), Muhadarah, Kemah 
Bahasa (Arabic and English Camp), penempelan kosakata, pemberian nasihat dan 
motivasi dalam bahasa asing serta asrama bahasa. Adapun faktor penghambat dari 
tiap program yang secara umum dialami yakni kurangnya kesadaran santriwati, 
kemampuan wali asrama yang kurang mumpuni, padatnya kegiatan santriwati dan 
faktor cuaca. Adapun faktor pendukung yang secara umum dialami yakni program 
yang kreatif dan inovatif, fasilitas pesantren yang menunjang, intensitas pelaksanaan 
program dan dukungan yang besar dari pihak pesantren.  
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Kepada pembina pesantren baik 
direktur, kaur pengembangan bahasa, wali asrama dan IPM kiranya dapat membuat 
program yang lebih kreatif agar santriwati tidak merasa jenuh dalam menjalaninya. 
Para tutor sebaya kiranya dapat lebih menyadari untuk menggunakan bahasa asing 
sebab mereka adalah contoh bagi para juniornya 2) Kiranya pihak pesantren bisa 
lebih mudah memberikan izin kepada santriwati yang hendak keluar mengikuti lomba 
atau kompetisi apalagi yang berkaitan dengan bahasa asing. Juga memberikan 




BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menuntut ilmu merupakan kewajiban setiap muslim. Dengan menuntut ilmu, 
seseorang dapat meningkatkan kualitas hidupnya serta menjadi insan yang dapat 
berguna bagi nusa, bangsa dan agamanya. Rasulullah saw. di salah satu hadisnya 
menerangkan bahwa barang siapa yang ingin mendapatkan dunia, maka raihlah 
dengan ilmu, barang siapa yang ingin mendapatkan akhirat, maka raihlah dengan 
ilmu dan barang siapa yang ingin mendapatkan keduanya (dunia dan akhirat) maka 
raihlah dengan ilmu. Ini merupakan salah satu bukti bahwa dengan ilmu, seseorang 
bisa mendapatkan apa yang mereka inginkan tentunya harus dibarengi dengan usaha 
dan doa.  
Salah satu cara untuk menuntut ilmu yakni melalui jalur pendidikan formal. 
Pendidikan seorang anak biasanya ditentukan oleh orang tuanya. Orang tua 
memegang peranan penting dalam menyediakan dan menfasilitasi pendidikan seorang 
anak karena anak adalah amanah yang diberikan oleh Allah swt. sebagai tanggung 
jawab orang tua. 
Setelah orang tua, pendidikan formal seperti sekolah juga memiliki tanggung 
jawab yang besar untuk membantu siswa agar berhasil dalam belajar. Sekolah harus 
pandai mengatur pola dan strategi pembinaannya agar dapat menjadi tempat 





Sekolah juga berperan dalam memberikan berbagai macam ilmu pengetahuan dan 
keterampilan agar siswanya menjadi pemikir ulung dan praktisi yang cekatan di masa 
yang akan datang1 
Pendidikan yang baik tidak sekadar tentang ilmu-ilmu sains dan sosial, namun 
juga kemampuan yang akan membantu anak di masa depan. Salah satu yang 
terpenting adalah bekal berbahasa asing untuk anak/siswa. Baik bahasa arab, inggris, 
jerman, mandarin dll. Apalagi saat ini sekolah tingkat SMP dan SMA telah 
mewajibkan pelajaran bahasa asing. Bahkan beberapa sekolah menuntut siswanya 
untuk menguasai dua atau bahkan lebih bahasa asing. 
Proses pendidikan merupakan salah satu bentuk dakwah sebab dalam 
pengetian yang sangat luas proses dakwah adalah semua kegiatan serta sarana yang 
secara hukum adalah sah, dapat dijadikan alat untuk berdakwah sesuai dengan 
kemampuan dari komunikator masing-masing. Sehingga setiap muslim dapat 
mendayagunakan kemampuannya dalam rangka mempengaruhi orang lain agar 
bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan mission scared dari ajaran-ajaran Islam 
tersebut.2 
Komunikasi yang terjadi antara pembina dan anak didiknya adalah bentuk 
dakwah. Dimana pembina bertindak sebagai dai atau penyampai pesan dan siswanya 
bertindak sebagai mad’u atau penerima pesan.  
Dalam proses pembinaan yang baik, memerlukan strategi komunikasi yang 
tepat. Cara pendidik menyampaikan pesan, akan berpengaruh terhadap respon siswa-
 
1 Muzakkir, Pembinaan Generasi Muda (Cet 1; Makassar: Alauddin University Press, 2011), 
h. 8. 





siswanya. Para pendidik diharapkan mampu berinovasi agar proses belajar dan 
pembinaan tidak terkesan monoton atau menghakimi sehingga anak didik mampu 
menerima ilmu yang disampaikan.  
Selain cara penyampaian yang baik, seorang pendidik juga dituntut untuk 
memiliki sifat ketulusan artinya ia harus merasa yakin bahwa apa yang disampaikan 
itu merupakan sesuatu yang baik dan berguna untuk siswa-siswanya.3 
Di Indonesia, dikenal salah satu basis pendidikan Islam yakni Pesantren. 
Pesantren sebagai salah satu pendidikan formal kini mulai digandrungi para orang tua 
dari berbagai kalangan, mulai dari kalangan menengah ke bawah hingga menengah 
ke atas. Tidak hanya mempelajari ilmu sains dan sosial, pesantren merupakan paket 
lengkap untuk para orang tua yang menginginkan anaknya juga mempelajari ilmu 
agama. Pesantren pada umumnya bertujuan untuk membina dan mendidik santrinya 
agar senantiasa merujuk pada Al-Qur’an dan Sunnah. Di pesantren, pembinaan tidak 
hanya dilakukan dari seorang guru kepada murid, lebih dari itu, para wali asrama dan 
pembina lainnya juga memegang peranan penting dalam pembinaan para santri.  
Proses pembinaan tidak hanya enam atau dua belas  jam, tetapi terhitung dua 
puluh empat jam. Pesantren menyediakan pondok (asrama) untuk tempat tinggal para 
santrinya. Alasan pesantren harus menyediakan pondok agar terjadi timbal balik 
antara para santri dan pembinanya, sehingga para santri menganggap bahwa 
pembinanya seolah-olah seperti orang tua mereka dan para pembina juga 
menganggap santri sebagai anaknya.  
 





Sikap timbal balik ini jika berjalan dengan baik maka akan menimbulkan 
suasana keakraban sehingga santri bisa merasa nyaman menuntut ilmu di pondok 
pesantren.4 
Dengan sistem menetap di asrama atau sistem mondok, para santri juga dapat 
fokus belajar sepanjang hari. Artinya mereka hanya memikirkan hal-hal yang 
berkaitan dengan pelajaran dan kegiatan di pondok. Kehidupan model pondok, juga 
mendukung pembentukan kepribadian santri salah satunya adalah cara mereka 
berinteraksi dengan santri lainnya. Hal ini juga membentuk rasa kekeluargaan dan 
solidaritas yang tinggi antar sesama santri sebab mereka melewati hari-hari bersama 
dan saling tolong menolong saat menemui kesulitan. 
Selain asrama yang mendukung pembinaan, pesantren juga mempunyai ciri 
khas lain dalam proses metodologi pengajaran diantaranya tahfiz (hafalan), fathul 
kutub (latihan membaca kitab) dan muhadatsah (bercakap). Muhadatsah adalah 
latihan bercakap-cakap dengan menggunakan bahasa asing Metode ini merupakan 
model pembelajaran learning by doing atau belajar sambil mempraktekkannya. 
Metode ini melatih para santri untuk berbicara baik dengan sesama santri maupun 
kepada pembina dengan menggunakan bahasa Arab atau bahasa Inggris.5 
Metode ini diterapkan bagi santri selama berada di area pesantren. Para santri 
dibekali dengan buku panduan atau buku yang berisi kosakata bahasa Arab dan 
bahasa Inggris lalu santri diberi tenggat waktu tertentu untuk menghafal kosakata 
 
4 Amin Haedari, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan 
Kompleksitas Global (Cet 1; Jakarta: IRD Press, 2004) h. 32.  
5 Amin Haedari, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan 






tersebut secara berangsur. Bagi pesantren yang menjadikan bahasa Arab dan bahasa 
Inggris sebagai bahasa sehari-hari, latihan bercakap tidak hanya dilakukan saat di 
area sekolah namun juga dilakukan di seluruh area pesantren. 
Pondok pesantren puteri Ummul Mukminin merupakan salah satu pesantren 
modern yang ada di bawah naungan Aisyiyah wilayah Sulawesi Selatan. Pesantren ini 
berdiri di atas tanah wakaf Almarhumah Hj. Athirah Kalla, ibu dari bapak H.M. 
Yusuf Kalla. Dengan visi, unggul dalam ketakwaan, intelektualitas, kemandirian dan 
kepeloporan dalam Amar Ma’ruf Nahi Munkar yang berlandaskan Al-Qur’an dan As-
Sunnah.6 
Pondok pesantren puteri Ummul Mukminin seperti pesantren modern pada 
umumnya, menerapkan metode muhadatsah atau bercakap dengan bahasa asing 
(bahasa Arab dan bahasa Inggris). Para santri diwajibkan menggunakan bahasa asing 
dalam percakapan sehari-hari baik di sekolah maupun di asrama. Pembina pesantren 
menyediakan program mufradat setelah sholat maghrib. Tujuan dari program ini 
adalah mempelajari kosakata untuk membekali dan memperkaya kosakata bahasa 
asing santriwati. Selain itu juga ada kelompok bahasa atau halaqah/study club yang 
dibimbing langsung oleh pembina yang berkompeten di bidang bahasa. Para pembina 
dituntut untuk menyusun strategi komunikasi yang tepat dalam pembinaan agar dapat 
berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.  
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
dalam dan meneliti tentang strategi komunikasi yang digunakan pembina pesantren 
dalam peningkatan kemampuan berbahasa asing santriwati di pondok pesantren puteri 
 
6https://smaummulmukminin.sch.id/profil.php?id=profil&kode=12&profil=Sejarah%20Singk





Ummul Mukminin khususnya santriwati tingkat SMP. Oleh karena itu, penulis 
memilih judul “Strategi Komunikasi dalam Pembinaan Bahasa Asing di Pondok 
pesantren puteri Ummul Mukminin”  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada strategi komunikasi dalam pembinaan bahasa 
Asing di pondok pesantren puteri Ummul Mukminin 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memudahkan dan menyatukan pemahaman maka penulis memberikan 
deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Strategi komunikasi yang dimaksud yakni program atau kegiatan yang dilakukan 
dalam rangka menambah bekal dan kemampuan santriwati dalam berbahasa asing di 
luar jam sekolah. Peneliti berfokus pada proses pembinaan bahasa asing di luar 
kurikulum pendidikan sekolah. 
b. Di Pondok pesantren puteri Ummul Mukminin terdapat berbagai jenjang 
pendidikan seperti SMP, Tsanawiyah, SMA dan Aliyah. Penelitian ini berfokus pada 
santriwati tingkat SMP dan Tsanawiyah sebab pada tingkat ini, para santriwati baru 
saja beradaptasi dengan kehidupan pesantren sehingga para santriwati membutuhkan 
banyak bekal ilmu dan pengetahuan agar dapat memahami kehidupan pesantren, 
salah satunya adalah bekal kemampuan berbahasa asing. 
b. Bahasa Asing yang dimaksud adalah bahasa Arab dan bahasa Inggris. Di pondok 
pesantren puteri Ummul Mukminin, para santriwati diwajibkan untuk mempelajari 





c. Pembina yang dimaksud adalah direktur, wali asrama, pembina kelompok bahasa 
dan IPM. Para pembina adalah mereka yang merancang dan menerapkan strategi 
komunikasi dalam proses pembinaan bahasa asing di pondok pesantren puteri Ummul 
Mukminin.  
e. Waktu pembinaan adalah waktu di luar jam sekolah. Sebab peneliti berfokus pada 
strategi komunikasi yang dilakukan pembina di luar kurikulum pendidikan sekolah. 
Salah satu contoh program pembinaan bahasa asing di pondok pesantren puteri 
Ummul Mukminin adalah mufradat atau mempelajari kosakata bahasa Arab dan 
bahasa Inggris, program ini dilakukan pada waktu ba’da maghrib atau sebelum sholat 
isya. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok permasalahan 
dalam penelitian ini yakni Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan dalam 
pembinaan bahasa Asing di pondok pesantren puteri Ummul Mukminin. Pokok 
permasalahan tersebut kemudian dirumuskan ke dalam beberapa sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana proses pelaksanaan strategi komunikasi dalam pembinaan 
bahasa Asing di pondok pesantren puteri Ummul Mukminin? 
2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses pembinaan 







D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran penulis terhadap judul “Strategi Komunikasi dalam 
Pembinaan Bahasa Asing di Pondok pesantren puteri Ummul Mukminin” 
menunjukkan bahwa penelitian ini belum pernah diteliti oleh orang lain. 
Adapun penelitian terdahulu yang membahas tentang strategi komunikasi dan 
pembinaan adalah sebagai berikut: 
1. Sholikin, Jurusan Ilmu Komunkasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan 
judul “Strategi Komunikasi Guru BK dalam Membentuk Karakter Positif 
Siswa SMA Negeri 4 Makassar”. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif membahasa tentang strategi komunikasi dalam membentuk karakter 
positif siswa. Penelitian ini berfokus pada strategi komunikasi yang dilakukan 
guru BK. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru BK melakukan 
strategi komunikasi di antaranya berdialog secara personal, memberikan 
bimbingan klasikal, memberikan pembiasaan yang positif dan memberikan 
sosialisasi pentingnya memiliki karakter positif pada siswa.7 
2. Ana Mar’atus Sholikah Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, dengan judul “Metode Komunikasi dalam 
Membina Santri Pesantren Putri Al-Ikhlas Tambak Beras Jombang". Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode ini berfokus pada 
metode yang dilakukan dalam membina santri di pesantren putri Al-Ikhlas 
Jombang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada tiga teknik yang 
digunakan dalam membina santri yakni, metode komunikasi informative yang 
 
7 Sholikhin, Strategi Komunikasi Guru BK dalam Membentuk Karakter Positif Siswa SMA 





disampaikan melalui ceramah, metode komunikasi persuasive yang bersifat 
mengajak dan metode komunikasi koersif.8 
3. Risna Bahar.T Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi dengan judul “Pembinaan Karakter Anak pada Sekolah Anak 
Insan Kamil di Kelurahan Tamarunang Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
psikologi dan pendekatan sosiologis. Penelitian ini fokus menjelaskan tentang 
bagaimana proses pembinaan dan manfaat pembinaan di Sekolah Alam Insan 
Kamil. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat lima jenis 
metode pendekatan yaitu, pengembangan akhlak melalui metode teladan, 
pengembangan kreatifitas learning by games, pengembangan logika dan daya 
cipta experiental learning, outbound dan pengembangan kemandirian seperti 
entrepreneurship games.9 
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8 Ana Mar’atus Sholikah, Metode Komunikasi dalam Membina Santri Pesantren Putri Al-
Ikhlas Tambak Beras Jombang (Makassar: UIN Alauddin, Skripsi, 2017) 
9 Risna Bahar T, Pembinaan Karakter Anak pada Sekolah Anak Insan Kamil di Kelurahan 
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Dari hasil kajian pustaka di atas, membuktikan bahwa peneliti tidak 
melakukan plagiarisme atau penjiplakan yang melaggar hak cipta. Kajian pustaka 
tersebut juga dapat menambah referensi peneliti terkait dengan strategi komunikasi 
dan proses pembinaan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui strategi komunikasi dalam pembinaan bahasa Asing di Pondok 





b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung dalam proses 
pembinaan bahasa Asing di Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah penelitian 
khususnya tentang strategi komunikasi dalam pembinaan bahasa Asing di pesantren 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberi informasi, masukan, 
pengetahuan dan penerangan kepada para pembina dan pesantren lain dalam proses 




BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
A. Dakwah dan Komunikasi 
1. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua 
orang sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.1 
Pengertian komunikasi secara etimologis berasal dari bahasa Latin, yaitu 
communication. Istilah ini bersumber dari perkataan “communis” yang berarti sama: 
artinya sama makna atau sama arti2 
Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan pesan antar manusia dalam 
bentuk isi pikiran, ide, gagasan, pendapat, dan/perasaan kepada orang lain dengan 
menggunakan bahasa sebagai alat penyampai pesan.3 
Dengan demikian, komunikasi adalah proses penyampaian pesan kepada 
orang lain, dalam hal ini si penyampai pesan disebut komunikator dan penerima 
pesan disebut komunikan, baik pesan berupa ide, gagasan, pendapat maupun perasaan 
menggunakan media atau saluran agar dapat diterima dengan baik oleh komunikan 
sehingga menimbulkan efek atau hasil dari pesan juga dapat menghasilkan umpan 
balik. Pesan yang disampaikan sebaiknya dapat dimengerti oleh si komunikan namun 
apabila antara komunikator dan komunikan tidak terjadi kesamaan makna maka dapat 
dikatakan bahwa komunikasi tidak terjadi secara efektif.  
 
1 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional, 2008) h. 585. 
2 Suryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Bandung: CV. Pustaka Setia) h.14 





Sehingga dapat dikatakan komunikasi apabila terjadi kesamaan makna sebab 
komunikasi tidak hanya bersifat informatif atau orang lain tahu dan mengerti, namun 
juga harus bersifat persuasif artinya orang lain dapat menerima gagasan dan dapat 
mengikuti atau melakukan apa yang disampaikan. 
2. Komunikasi Dakwah 
Ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata dakwah berasal dari bahasa Arab, 
yakni   ة دعو -يدعوا -دعا yang artinya mengajak, menyeru atau memanggil. Jadi dakwah 
adalah suatu proses penyampaian pesan yang berupa ajakan atau seruan dengan 
tujuan agar orang lain memenuhi ajakan tersebut.4 
Ditinjau dari terminologi atau istilah, dakwah adalah suatu aktivitas yang 
dilakukan secara sadar dalam rangka menyampaikan pesan-pesan agama Islam 
kepada orang lain agar mereka menerima ajara Islam tersebut dan mengerjakannya.5 
Dakwah dan komunikasi merupakan aktivitas yang hampir sama, walaupun 
terdapat beberapa perbedaan. Perbedaan tersebut hanya terletak pada cara dan tujuan 
yang akan dicapai.6 
Dakwah dan komunikasi merupakan bentuk penyampaian pesan dari 
komunikator (dai) kepada komunikan (mad’u). Dakwah merupakan bagian dari 
komunikasi begitupun sebaliknya.  
Setiap muslim merupakan seorang komunikator dan juru bicara atas nama 
agamanya untuk mempengaruhi orang lain agar memenuhi pesan-pesan yang 
disampaikannya. Sedangkan secara khusus, orang yang seharusnya berperan lebih 
intensif sebagai komunikator adalah mereka yang mempunyai profesi atau sengaja 
 
4 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta; PT RajaGrafindo Persada, 2011) h.1 
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mengkonsentrasikan dirinya dalam memahami ajaran Islam untuk disampaikan 
kepada orang lain 
3. Unsur-Unsur Komunikasi dan dakwah 
Dalam sebuah proses komunikasi terdapat beberapa unsur yang harus terpenuhi agar 
komunikasi dapat berjalan secara efektif. Unsur-unsur tersebut ialah:7 
a. Komunikator atau dai 
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau 
pengirim informasi. Termasuk dalam komunikasi dakwah. Sumber adalah pihak yang 
berinisiatif atau mempunyai kebutuhan untuk komunikasi. 
Sumber ini disebut komunikator. Sementara dalam komunikasi dakwah, 
sumber tersebut biasa disebut dengan dai. Komunikator adalah orang yang 
menyampaikan pesan atau orang yang memulai proses komunikasi. Secara garis 
besar, komunikator terbagi menjadi dua macam yakni komunikator 
individual/perseorangan yakni komunikator yang mewakili dirinya sendiri, tidak ada 
paksaan dan tuntutan dalam proses komunikasi dan yang kedua adalah komunikator 
yang mewakili lembaga atau melakukan komunikasi sebagai perwakilan banyak 
orang atau sedang menjalankan tugas sebagai perwakilan sebuah kelompok.8 
Seorang komunikator hendaknya memiliki kedekatan dengan khalayak. 
Semakin banyak persamaan baik dari segi sosial dan fisik, antara komunikator dan 
khalayak, maka lebih besar pula peluang pesan diterima dengan baik. Selain itu 
seorang komunikator juga harus memiliki kredibilitas sebab khalayak akan lebih 
 
7 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah (Cet. II; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013) h. 77. 





mudah mendengarkan isi pesan apabila yang menyampaikannya adalah seseorang 
yang mereka anggap lebih berpengalaman dan mempunyai pengetahuan yang luas.  
Beberapa komponen kredibilitas antara lain, bersemangat, aktif dan berani. 
Kesan komunikan terhadap komunikator sebagai orang yang senang bergaul atau 
bersosialisasi. Kesan komunikan kepada komunikator sebagai perwakilan dari suatu 
kelompok yang dapat dipercayai. Dan terakhir adalah karisma atau kemampuan 
komunikator dalam menampilkan diri sehingga komunikan merasa tertarik untuk 
mendengarkan.9 
Selain itu seorang komunikator juga hendaknya mau mendengarkan pendapat 
orang lain dan tidak menunjukkan sikap seolah-olah mereka sedang menggurui. 
Komunikator juga harus senantiasa bekerja sama dan membahas persoalan dan 
mencari jalan keluar bersama sehingga menimbulkan kesan pengertian dan 
solidaritas. 
b. Komunikan atau Mad’u 
Komunikan adalah penerima pesan atau sasaran dari kegiatan komunikasi. 
Dalam komunikasi dakwah, penerima dakwah disebut juga sebagai mad’u. 
Komunikan biasa disebut dengan berbagai istilah seperti khalayak, sasaran, public, 
audiens dan receiver. Juga dapat disebut bahwa komunikan adalah rekan atau lawan 
bicara komunikator dalam proses komunikasi. 
Kemampuan komunikan dalam menangkap pesan bergantung pada latar 
belakang sosial dan budaya, tingkat kemampuan pengetahuan atau intelektualitas, 
situasi dan kondisi komunikan.10 
 
9 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 99. 





Berdasarkan sasarannya, komunikan dapat dibedakan menjadi tiga macam 
yakni: komunikan personal, komunikan kelompok dan komunikan massa.11 
1) Komunikan Personal adalah komunikan tunggal atau sasarannya hanya 
pada satu orang. Komunikasi yang dilakukan terhadap komunikan personal 
memungkinkan untuk saling bertukar pikiran, beradu argumen dan memecahkan 
masalah bersama.  
2) Komunikan Kelompok adalah komunikan yang terdiri dari beberapa orang. 
Komunikasi dilakukan terhadap kelompok tertentu. Komunikasi yang dilakukan bisa 
berupa satu arah juga bisa dua arah atau memberi timbal balik. Bergantung dari 
kondisi dan jenis komunikasi. 
3) Komunikan Massa adalah komunikan yang terdiri dari banyak orang yang 
tidak terikat dan bersifat anonim dan umum. Komunikan massa ditujukan kepada 
massa dan menggunakan media massa. 
Keunggulan dari komunikasi massa adalah komunikan tidak terbatas dan 
mampu dijangkau di seluruh daerah sehingga pesan dapat disebar dengan cepat. Akan 
tetapi komunikasi massa kurang efektif sebab komunikan massa bersifat anonim 
maka kurang efektif dalam pembentukan sikap personal atau pesan tidak langsung 
dimengerti kecuali jika dalam komunikasi massa menggunakan opinion leader atau 
orang-orang yang dianggap mampu menerjemahkan pesan dan dianggap memiliki 
kredibilitas dan pengetahuan yang mumpuni untuk menafsirkan pesan kepada 
komunikan massa.12 
Komunikasi akan berhasil jika komunikator dapat memperhatikan 
kemampuan serta latar belakang dari komunikan. Selain itu situasi dan kondisi yang 
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dialami oleh komunikan juga perlu diperhatikan dalam sebuah proses komunikasi 
agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh komunikan. 
c. Pesan atau Maddah 
Pesan dalam proses komunikasi adalah suatu informasi yang akan dikirim dari 
si pengirim pesan kepada penerima pesan atau bisa juga disebut sebagai keseluruhan 
dari apa yang disampaikan oleh pengirim pesan kepada penerima pesan13 
Pesan adalah gagasan, perasaan pandangan, ide ataupun informasi yang akan 
disampaikan oleh seorang komunikator. Sedang pesan yang dimaksud dalam 
komunikasi dakwah adalah maddah atau apa yang disampaikan dai kepada mad’u. 
Bisa juga disebut sebagai materi dakwah 
Pesan terdiri dari dua aspek, yakni isi pesan dan lambang/symbol untuk 
mengekspresikannya. Lambang yang paling sering digunakan adalah bahasa karena 
bahasa dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan, fakta dan opini dan sebagainya.14 
Pesan yang disampaikan perlu memperhatikan beberapa faktor di antaranya 
adalah pesan sebaiknya direncanakan dengan baik dan disesuaikan dengan 
kebutuhan, menggunakan bahasa yang dapat dimengerti kedua belah pihak dan tidak 
bertele-tele dan pesan yang disampaikan juga hendaknya dikemas dengan baik agar 
dapat menarik minat dan mudah dipahami. Isi pesan juga hendaknya mengandung 
kebenaran dan mampu meyakinkan penerima pesan. Terdapat tiga bentuk pesan 
yakni:15 
 
13 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.12 
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Rosdakarya, 2015) h. 70. 






Pesan ini dapat memberikan fakta dan data sehingga komunikan dapat 
mengambil kesimpulan dan keputusan sendiri. 
2) Persuasif 
Pesan ini bersifat membujuk artinya pesan yang disampaikan mampu 
mendorong atau memberikan kesadaran sendiri kepada penerima pesan untuk 
mengikuti dan melaksanakannya 
3) Koersif 
Pesan ini bersifat memaksa bisa juga berupa bentuk perintah serta instruksi 
yang merupakan penekanan sehingga menimbulkan tekanan batin dan ketakutan.16 
d. Media atau Wasilah 
Media adalah semua sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan. 
Media merupakan perantara yang digunakan dalam proses komunikasi sehingga 
informasi tersebut dapat diterima dengan baik oleh penerima pesan. Dalam proses 
dakwah, media disebut juga dengan wasilah 
Media komunikasi sarana yang digunakan untuk memproduksi, menyebarkan, 
mengolah, mendistribusikan dan menyampaikan informasi.17 
Media sendiri adalah bentuk jamak dari kata medium yang berarti perantara, 
penyampai dan penyalur.18 
Adapun fungsi media komunikasi antara lain, efektivitas atau mempermudah 
dalam penyampaian informasi, efisiensi atau mempercepat penyampaian informasi 
 
16 H.A.W Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bumi 
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dan motivatif atau memberikan motivasi agar semangat melakukan komunikasi. 
Berdasarkan bentuknya, media terbagi menjadi beberapa macam yakni:19 
1) Media cetak yakni segala jenis media atau barang yang melalui proses 
percetakan dan dapat digunakan sebagai sarana penyampaian pesan atau sarana 
komunikasi 
2) Media visual yakni segala media yang dapat dilihat atau menggunakan 
indra penglihatan. Baik berupa gambar dan lain-lain 
3) Media Audio yakni segala media yang dapat didengar atau menggunakan 
indra pendengaran. Berupa suara dan lain-lain 
4) Media Audio Visual atau media yang dapat dilihat sekaligus didengar. 
Melibatkan indra penglihatan sekaligus indra pendengaran. 
e. Metode atau Thariqah 
Istilah metode atau dalam bahasa Inggris "method" berasal dari bahasa Yunani 
"methodos" yang berarti rangkaian yang sistematis dan yang merujuk kepada tata cara 
yang sudah dibina berdasarkan rencana yang pasti, mapan dan logis. Berdasarkan 
pengertian ini, maka metode komunikasi meliputi kegiatan-kegiatan yang 
terorganisasi sebagai berikut:20 
1) Jurnalisme/Jurnalistik 
Metode komunikasi ini merupakan kegiatan dari mencari atau meliput berita, 
mengolah, mengedit, menuliskan, melaporkan hingga menyebarkan informasi 
tersebut melalui media massa. Hasil kegiatan ini biasa disebarkan dengan 
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menggunakan media seperti surat kabar, majalah, radio atau televisi serta media 
berkala lainnya. 
2) Hubungan Masyarakat (Public Relation) 
Humas merupakan suatu metode komunikasi atau kegiatan untuk menciptakan 
citra positif dari mitra organisasi atas dasar menghormati kepentingan bersama. 
Instilah ini juga merujuk pada bentuk kegiatan dalam melakukan hubungan dengan 
masyarakat, secara jujur, terbuka, rasional dan timbal balik (dua arah). Tujuan 
kegiatan ini adalah agar khalayak atau masyarakat memperoleh citra yang baik 
terhadap organisasi atau lembaga sehingga memperoleh dukungan yang positif. 
3) Periklanan (Advertising) 
Metode komunikasi periklanan merupakan suatu bentuk kegiatan komunikasi 
non-personal mengenai suatu organisasi, produk, jasa, ide/ gagasan atau kebijakan 
yang dibayar oleh satu sponsor yang diketahui. Kegiatan iklan biasanya melalui 
media bersifat massal seperti televisi, radio, koran, majalah, direct mail, reklame luar 
ruangan atau bahkan kendaraan umum. 
4) Propaganda 
Berasal dari kata "propagare" artinya menyemai tanaman. Salah satu kegiatan 
komunikasi yang sudah lama dikenal penggunaannya dalam bidang politik. Jadi, 
propaganda merupakan metode komunikasi yang dilakukan secara sengaja mengajak 
dan membimbing untuk mempengaruhi atau membujuk orang guna menerima suatu 






Metode komunikasi kampanye merupakan bentuk komunikasi yang dilakukan 
oleh seseorang, sekelompok atau organisasi dalam waktu tertentu untuk memperoleh 
dukungan atau pengaruh dari khalayak luas. Kampanye dilakukan untuk 
mempengaruhi dengan tujuan meraih simpati, dukungan, bahkan perubahan sikap 
atau perilaku khalayak. Kegiatan ini banyak digunakan untuk tujuan politik, 
pemasaran, sosial kemanusiaan dan lain sebagainya. 
6) Retorika 
Retorika merupakan kegiatan komunikasi atau sering juga dikenal sebagai 
seni berbicara di depan orang banyak secara bertatap muka dengan menggunakan 
bahasa lisan yang indah (irama, mimik dan intonasi suara). Retorika atau public 
speaking dituntun oleh dua asumsi. Pertama, pembicara yang efektif harus 
mempertimbangkan khalayaknya. Kedua, pembicara yang efektif harus menggunakan 
beberpa bukti dalam presentasinya. Bukti yang dimaksud ini merujuknya pada cara-
cara persuasi yaitu melalui ethos, pathos dan logos. Ethos merujuk pada karakter, 
intelegensi dan niat baik atau kejujuran yang dipersepsikan dari seorang pembicara. 
Logos adalah bukti-bukti logis yang digunakan oleh pembicara. Pathos berkaitan 
dengan bukti emosional yang dimunculkan dari para anggota khalayak. 
7) Agitasi 
Metode ini merupakan kegiatan komunikasi untuk membangkitkan khalayak 
terutama dalam bidang politik. Agitasi adalah upaya untuk menggerakkan massa 
dengan lisan atau tulisan dengan cara merangsang dan membangkitkan emosi 





menggunakan cara-cara mengerahkan orang banyak, seperti demonstrasi dan mogok 
untuk mencapai tujuannya. 
8) Perang Urat Syaraf 
Metode komunikasi yang dilakukan secara terencana untuk mempengaruhi 
pendapat, emosi, sikap dan perilaku pihak musuh atau yang berseberangan. Metode 
ini merupakan aplikasi psikologi untuk melengkapi propaganda yang bersifat 
kegiatan politik, ekonomi atau militer. 
9) Perpustakaan (Library) 
Secara umum perpustakaan bisa ditempatkan sebagai suatu subjek atau objek 
sekaligus. Metode Komunikasi ini bisa bermakna proses, ilmu, seni, pusat koleksi, 
pusat pelestarian, tempat, unit kerja, ruang, gedung, bahkan pusat pengolahan atau 
pusat pelayanan. Dalam hal ini hampir semua bentuk dan hasil kegiatan perpustakaan 
mempunyai tujuan untuk dikomunikasikan kepada masyarakat seluas-luasnya. Orang 
mengklasifikasikan dan mengorganisasikan informasi-informasi dan sumber-sumber 
informasi, tidak lain tujuannya adalah untuk kemudahan pemanfaatan oleh 
masyarakat luas. Tegasnya, tidak ada aspek kegiatan dan proses kerja di perpustakaan 
dan pusat-pusat informasi yang tidak melibatkan komunikasi di dalamnya. 
e. Efek atau Atsar 
Efek adalah hasil akhir dari proses komunikasi yaitu sikap atau respon yang 
ditunjukkan oleh lawan bicara atau khalayak.21 
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Sikap atau respon yang ditunjukkan sesuai dengan apa yang diharapkan, maka 
proses komunikasi berjalan dengan efektif begitupun sebaliknya jika sikap atau 
respon yang ditunjukkan berlawanan dengan apa yang disampaikan maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa proses komunikasi berjalan tidak efektif. Efek dalam 
konteks komunikasi personal dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Personal Opinion adalah pendapat pribadi. Hal ini adalah salah satu hasil 
yang diperoleh dari proses komunikasi. Komunikan akan merespon pesan dengan 
mengeluarkan pendapat pribadi dan menanggapi masalah atau menanggapi pesan 
yang disampaikan.22 
2) Public Opinion adalah pendapat umum. Merupakan penilaian sosial 
mengenai sesuatu yang penting atas dasar pertukaran pikiran yang dilakukan individu 
secara sadar dan rasional. Hal ini digunakan untuk menggerakkan massa untuk ikut 
memperhatikan masalah yang sedang dibahas.23 
3) Mayority Opinion atau opini mayoritas adalah sikap yang muncul secara 
massal dalam menanggapi suatu masalah. Suatu komunikasi bisa dikatakan berhasil 
apabila dapat membentu opini mayoritas dan menjadi bahan perhatian. Dalam 
pembentukan suatu opini publik, para opinion leader berperan penting untuk 
mengarahkan masyarakat  dan memberikan penjelasan serta menyatukan gagasan 
untuk membangun suatu opini public atau opini masyarakat.24 
Efek atau hasil yang ditimbulkan ini sangat erat kaitannya dengan 
keberhasilan komunikasi. Dikatakan berhasil apabila efek atau hasil yang ditimbulkan 
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dapat sesuai dengan tujuan atau keinginan komunikator. Selain itu juga terjadi timbal 
balik sehingga proses komunikasi dapat berjalan dengan baik dan berkelanjutan. 
4. Bentuk-Bentuk Komunikasi 
Selain beberapa komponen di atas, dalam proses komunikasi juga terdapat 
bentuk-bentuk komunikasi. Bentuk-bentuk komunikasi ini perlu diketahui agar dalam 
menyusun strategi komunikasi pesan yang ingin disampaikan dapat disesuaikan 
dengan sasaran dan media yang digunakan agar tujuan dari pesan komunikasi dapat 
diwujudkan. Bentuk komunikasi dapat dibedakan menjadi:25 
a. Komunikasi Personal, terdiri atas : 
1) Komunikasi Intrapersonal 
Komunikasi intrapersonal merupakan komunikasi yang terjadi dalam diri. 
Dalam proses ini seorang individu menjadi komunikator sekaligus komunikan dan 
mengirim pesan serta meresponnya sendiri. Dalam konteks komunikasi intrapersonal 
seseorang menerima informasi, mengolahnya, menyimpannya dan menghasilkannya. 
Proses pengolahan informasi meliputi sensasi, persepsi, memori dan berpikir. Sensasi 
adalah pengalaman elementer yang prosesnya cepat dan tidak memerlukan 
penguraian verbal, symbol dan konsep dan berhubungan dengan kegiatan alat indra. 
Persepsi adalah pengalaman dan pemberian makna terhadap objek, peristiwa serta 
penafsiran pesan dan hasil dari menyimpulkan informasi. Memori adalah sistem atau 
kemampuan otak dalam merekam, menyimpan menggunakan kembali informasi yang 
telah disimpan. Berpikir adalah gabungan dari sensasi, persepsi dan memori. 
 





Berpikira dilakukan untuk mengambil keputusan, memecahkan persoalan dan 
menghasilkan sesuatu yang baru.26 
2) Komunikasi interpersonal 
Komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian pesan dari seseorang kepada 
orang lain.27  
Dari proses ini diharapkan pesan yang disampaikan dapat diterima dengan 
baik dan komunikan dapat memberikan timbal balik serta pesan yang ingin 
disampaikan dapat berpengaruh atau tercapai tujuan pesan komunikasi. Kemampuan 
komunikasi interpersonal sangat penting dimiliki oleh setiap orang agar dalam 
kehidupan sehari-harinya adapat dengan mudah bertukar pikiran, bergaul dan 
menjalin kerja sama. Selain itu komunikasi interpersonal juga sangat penting untuk 
dimiliki sebab dengan komunikasi interpersonal yang baik seseorang dapat 
memelihara hubungan serta keakraban, memengaruhi sikap dan perilaku orang lain. 
b. Komunikasi Kelompok 
Kelompok adalah sekumpulan orang yang berkumpul, saling berinteraksi dan 
memiliki tujuan bersama.Komunikasi kelompok adalah interaksi tiga orang atau lebih 
secara tatap muka dengan tujuan bersama, berkumpul untuk saling berbagi informasi, 
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c. Komunikasi Massa 
Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang menggunakan media 
massa.29 
Jalaluddin Rakhmat mendefinisikan komunikasi massa sebagai jenis 
komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen dan 
anonim, melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat 
diterima secara serentak dan sesaat.30 
Perbedaan yang mendasar dari komunikasi massa dan komunikasi 
interpersonal adalah, komunikasi massa tidak bersifat langsung artinya harus 
menggunakan media. Selain itu komunikasi massa juga bersifat satu arah namun 
perkembangan teknologi saat ini sudah memungkinkan interaksi ini tidak hanya satu 
arah sebab khalayak bisa mengirimkan komentar mengenai isu yang dibahas di media 
massa. Komunikasi massa juga besifat umum atau terbuka artinya ditujukan kepada 
siapa saja dan anonim serta tidak terbatas. Dan komunikasi massa juga memiliki 
unsur public yang secara geografs tersebar apalagi saat ini perkembangan teknologi 
memungkinkan khalayak bisa mengakses apa saja dan melihat informasi apa saja 
melalu media yang mereka miliki. 
5. Pengertian Strategi  
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu “stratos” yang artinya 
tentara dam kata “agein” yang berarti memimpin.31 
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Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 
sasaran khusus.32 
Strategi komunikasi adalah perencanaan yang terdiri dari seluruh elemen 
komunikasi. Seluruh elemen mengambil peran yang penting seperti komunikator, 
pesan, penerima, media dan efek.  
Pemilihan strategi merupakan langkah krusial yang memerlukan penanganan 
secara hati-hati dalam perencanaan komunikasi, sebab jika pemilihan strategi salah 
atau keliru maka hasil yang diperoleh bisa fatal, terutama kerugian dari segi waktu, 
materi dan tenaga. 
Menurut Onong Uchjana Effendy, 
Strategi pada hakekatnya adalah  perencanaan (planning) dan manajemen 
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Strategi tidak berfungsi sebagai peta 
jalan yang hanya menunjukkan jalan yang hanya menunjukkan arah saja tetapi 
harus menunjukkan bagaimana titik operasionalnya.33 
Strategi komunikasi tidak hanya berbicara tentang perencanaan namun juga 
bagaimana perencanaan tersebut dapat dilakukan dengan tata kelola yang baik dan 
mampu menyesuaikan dengan situasi dan kondisi di lapangan sehingga sasaran atau 
tujuan yang diinginkan dapat dicapai. 
6. Tujuan Strategi Komunikasi 
Strategi komunikasi bertujuan untuk menciptakan keadaan tertentu, membina 
dan memotivasi sehingga proses komunikasi dapat berjalan dengan efektif dan dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan  sentral strategi komunikasi terdiri dari tiga 
tujuan utama, yaitu:34 
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a. To Secure Understanding 
Untuk memastikan bahwa komunikan mengerti pesan yang diterimanya. 
Dalam artian komunikan dapat mengerti apa yang disampaikan komunikator. 
b. To Establish Acceptance 
Setelah pesan disampaikan dan komunikan mengerti isi pesan tersebut, maka 
komunikan dapat menerima dan menyetujui isi pesan sehingga komunikasi yang 
berjalan dapat diterima dengan baik secara terus menerus 
c. To Motivate Action  
Komunikan dapat melakukan apa yang disampaikan komunikator. Tujuan ini 
lebih mengarah kepada komunikasi persuasif dalam artian komunikan dapat tergerak 
melakukan isi pesan. Yang terpenting adalah komunikator dapat memberikan 
motivasi kepada komunikan. 
Hal yang perlu diperhatikan oleh komunikator adalah cara mereka 
menyampaikan pesan. Pesan yang ingin disampaikan hendaknya melihat situasi dan 
kondisi komunikan. Apabila mereka berada dalam situasi formal, hendaklah 
komunikator menyampaikan pesannya dengan bahasa yang formal begitupun 
sebaliknya, bila berada dalam kondisi yang santai maka penyampaian pesannya juga 
santai. Komunikator juga hendaknya memperhatikan kemampuan komunikan. 
Komunikator sebaiknya tidak menggunakan pilihan kata yang sulit dimengerti oleh 
komunikan agar pesan yang disampaikan dapat dipahami dan diterima dengan baik 
oleh komunikan. Komunikator juga harus memperhatikan sikap dalam 
menyampaikan pesannya. Komunikator sebaiknya tidak berkata kasar dan tetap 





  يَ َتَذ كهرُاَوحََيحَشى َلَعلههُ  فَ ُقوحاَلَلُه قَ وحاًل لهيَ ًنا 
Terjemahnya : 
maka berbicaralah kamu kepadanya (Fir’aun) dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.35 
Ayat ini mengandung hikmah bahwa hendaknya komunikator atau penyampai 
pesan menggunakan kata-kata yang lemah lembut dan sopan serta memperhatikan 
kondisi penerima pesan atau komunikan agar pesan yang disampaikan dapat dengan 
mudah diterima dan dipahami oleh komunikan.  
7. Korelasi antar Komponen dalam Strategi Komunikasi 
Komponen-komponen dalam strategi komunikasi perlu diperhatikan agar 
nantinya dalam menyusun strategi komunikasi, dapat diperhitungkan dengan baik. 
Komponen tersebut yaitu:36 
a. Mengenali sasaran komunikasi 
Penting untuk komunikator mengenal siapa khalayak atau pada siapa pesan 
ingin disampaikan. Dengan mengetahui latar belakang dan kondisi khalayak, maka 
komunikator dapat menyusun strategi yang baik agar terjadi komunikasi yang efektif 
dan pesan dapat diterima dengan baik. 
b. Pesan komunikasi 
Hendaknya komunikator dapat menyusun isi pesan yang ingin disampaikan 
agar pesan tersebut dapat diterima dengan baik oleh khalayak. Pesan komunikasi 
terdiri atas isi pesan dan lambang. Isi pesan komunikasi bisa satu, tetapi lambang 
yang digunakan bisa bermacam-macam. Lambang yang paling banyak digunakan 
dalam komunikasi adalah bahasa. Bahasa memegang peranan penting itu sebabnya 
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bahasa yang digunakan hendaknya dimengerti oleh si penerima pesan dan sebaiknya 
menghindari kalimat konotatif. Isi pesan hendaknya terstruktur dan tidak bertele-tele 
serta menggunakan bahasa yang mudah dimengerti agar penerima pesan tidak 
menafsirkan ganda atau agar tidak terjadi miscommunication atau salah tafsir. 
c. Media Komunikasi 
Media komunikasi juga memegang peranan penting. Untuk mencapai sasaran 
komunikasi, komunikator dapat memilih satu atau gabungan dari beberapa media 
bergantung dari tujuan yang ingin dicapai, pesan yang akan disampaikan dan teknik 
yang digunakan. 
d. Peranan Komunikator dalam Komunikasi 
Seorang komunikator hendaknya memiliki daya tarik agar komunikan dapat 
merasakan simpati dan empati yang diberikan oleh komunikator sehingga komunikan 
dapat mengikuti dan melakukan isi pesan yang disampaikan. Daya tarik disini tidak 
sekadar penampilan namun juga bagaiaman komunikator dapat bersikap empatik. Hal 
ini berperan lebih penting saat pesan bersifat persuasive karena daya tarik tersebut 
menyebabkan komunikan merasa ada kesamaan dan komunikator dapat mengerti apa 
yang ia rasakan. Selain itu kredibilatas dari komunikator juga memegang peranan 
penting. Sebab dengan kredibilitas komunikan bisa mempercayai apa yang 
disampaikan oleh komunikator.  
B. Pembinaan Bahasa Asing di Pondok Pesantren  
1. Pesantren dan perkembangannya 
Pondok pesantren merupakan bentuk pendidikan keislaman yang awalnya 
berbentuk kelembagaan informal tradisional di bumi Nusantara. Pondok pesantren 





masyarakat Indonesia.Pondok Pesantren tumbuh di Nusantara sebagai upaya para 
ulama dalam mengembangkan pendidikan Islam pada masyarakat37 
Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang mempunyai kurikulum 
berbeda dengan lembaga pendidikan pada umumnya. Pesantren memungkinkan 
santrinya untuk mondok atau tinggal di asrama dan proses pembinaannya 
berlangsung tak hanya enam atau dua belas jam tetapi dua puluh empat jam. 
Berdasarkan catatan sejarah, pesantren merupakan warisan dari para wali 
songo yang berbaur di tengah masyarakat nusantara dan berdakwah dengan metode 
akulturasi, mengapresiasikan tradisi dan kearifan lokal, serta memberikan 
keteladanan dengan berpegang teguh pada Al-Qur’an , hadis dan kitab kuning. Para 
wali songo membawa kitab kuning ke nusantara yang hingga saat ini diajarkan di 
pondok pesantren, dengan kalimat suci dan indah para wali songo membangun sifat 
akhlaqul qarimah pada santrinya38 
Sejak awal berdirinya pondok pesantren, kehadiran pesantren di tengah-
tengah masyarakat Nusantara ini diproyeksikan sebagai sebuah sarana dakwah dan 
pendidikan Islam. Juga merupakan tempat santri untuk menimba ilmu secara 
langsung kepada kyai dan identik dengan mempelajari kitab kuning. Namun seiring 
dengan berjalannya waktu, pesantren mengalami kemajuan yang cukup 
mengagumkan. Tak heran kini banyak pesantren yang mengatasnamakan diri sebagai 
pesantren modern.  
Pesantren modern merupakan salah satu agenda yang sangat penting dalam 
sejarah pendidikan Islam Indonesia. Isu ini pertama kali muncul pada permulaan abad 
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ke 20 seiring dengan modernisasi dan perubahan sosial di masyarakat Muslin 
Indonesia. Pesantren modern ini dikontraskan dengan konsep pesantren tradisional 
yang indentik dengan kejumudan berpikir dan sistem pendidikan yang tidak efektif. 
Salah satu orang yang paling berjasa dalam merumuskan konsep pesantren 
modern di Indonesia adalah K.H. Imam Zarkasyi, pendiri Pondok Modern Gontor. 
Dalam pandangannya, pesantren harus menerapkan kebebasan berpikir, manajemen 
efektif dan efisien dan pengenalan santri terhadap modernitas.39 
Pengenalan santri terhadap modernitas diwujudkan dengan kecakapan bahasa 
inggris dan Arab, kepanduan, keterampilan, musik dan olahraga. 
Pesantren kini tak hanya menyuguhkan pelajaran agama atau hanya melulu 
mempelajari kitab kuning, namun juga pesantren mulai menyusun kurikulum 
memasukkan pelajaran umum seperti sains dan sosial serta penguasaan bahasa asing 
dan peningkatan sof tskill atau kemampuan tambahan pada santrinya. 
Data Kementrian Agama menyebutkan pada 1977 jumlah pesantren hanya 
sekitar 4.195 dengan jumlah santri sekitar 677.394 orang. Jumlah ini mengalami 
peningkatan berarti pada tahun 1985, dimana pesantren berjumlah 6.239 dengan 
jumlah santri mencapai sekitar 1.084.801 orang.40 
Sementara itu berdasarkan data Bagian Data Sistem Informasi dan Hubungan 
Masyarakat Sekretariat Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama, 
pada tahun 2016 terdapat 28.194 pesantren yang tersebar baik di wilayah kota 
maupun pedesaan dengan jumlah santri 4.290.626 orang.41 
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Kemajuan yang cukup pesat ini didasari oleh keinginan orang tua untuk 
mendapatkan pendidikan Islam yang berkualitas bagi anak-anak mereka. Keinginan 
mereka pada dasarnya adalah mendapatkan pendidikan berbasis agama Islam yang 
berkualitas, di mana peserta didik tidak hanya bergumul dengan kitab kuning atau 
pelajaran Islam semata namun juga ilmu pengetahuan umum serta kemampuan 
bahasa dan skill yang mumpuni.42 
2. Elemen-elemen dalam Pondok Pesantren 
Hampir dapat dipastikan, lahirnya suatu pesantren berawal dari beberapa 
elemen dasar yang selalu ada di dalamnya. Ada lima elemen pesantren yang antara 
satu dan lainnya tidak dapat dipisahkan. Kelima elemen tersebut adalah:43 
a. Kyai 
Kyai adalah orang yang dianggap memiliki pengetahuan yang mendalam 
tentang agama Islam. Kyai identik dengan penggagas atau pendiri pesantren. Menurut 
asal muasalnya, perkataan kyai dalam bahasa Jawa dipakai untuk tiga jenis gelar yang 
berbeda. Pertama, sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap sakti 
dan kramat, misalnya Kyai Garuda Kencana dipakai untuk sebutan Kereta Emas yang 
ada di kraton Yogyakarta. Kedua, sebagai gelar kehormatan bagi orang-orang tua 
pada umumnya. Ketiga, sebagai gelar yang diberikan masyarakat kepada seorang ahli 
agama Islam yang memiliki atau menjadi pemimpin pesantren.44 
Kyai yang dimaksud disini adalah kyai dalam pengertian ketiga yakni gelar 
yang diberikan kepada pemimpin pesantren atau kepada orang-orang yang 
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mempunyai ilmu agama Islam yang cukup dalam. Namun kini pemberian gelar kyai 
tak hanya sekedar untuk orang-orang yang membina suatu pesantren namun sebagai 
penghargaan kepada ulama yang dianggap memiliki pengetahuan Islam yang 
mendalam meski bukan pengasuh atau pemilik pesantren.  
Di sebuah pesantren, kyai memiliki peran yang cukup penting, selain 
mengajarkan kitab kuning kepada santri, para kyai juga dianggap sebagai tokoh 
sentral, tempat meminta nasehat dan merupakan salah satu penentu kebijakan di 
sebuah pesantren. 
b. Pondok 
Pesantren pada umumnya adalah pendidikan Islam yang menghendaki 
santrinya untuk tinggal dan menetap serta belajar dan dibimbing di bawah naungan 
kyai. Tempat tinggal yang digunakan santri disebut pondok atau asrama. Asrama 
biasanya berada di lingkungan pesantren. Selain asrama, biasanya juga ada rumah 
ustadz, koperasi, dapur, ruang makan, masjid serta ruang kelas. Alasan mengapa 
pesantren menyediakan pondok atau asrama bagi santrinya adalah:45 
1) Kemasyhuran seorang kyai dan kedalaman pengetahuannya tentang Islam, 
merupakan daya tarik para santri dari jauh untuk dapat menggali ilmu dari kyai 
tersebut secara terus menerus dalam waktu yang lama. Sehingga untuk keperluan 
itulah seorang santri harus menetap.  
2) Hampir semua pesantren berada di desa terpencil dan jauh dari keramaian 
kota sehingga tidak memungkinkan tersedianya perumahan yang cukup sehingga 
pesantren harus menyediakan pondok sendiri.  
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3) Ada timbal balik antara santri dengan kyai maupun santri dengan santri 
sehingga para santri menganggap kyai sebagai orang tuanya dan kyai menganggap 
santri sebagai anaknya sehingga tercipta keakraban dan hubungan yang harmonis di 
dalam pesantren 
Selain beberapa alasan di atas, sistem pondok juga banyak manfaatnya. 
Dengan adanya pondok, santri bisa menetap sehingga bisa fokus dan berkonsentrasi 
pada pelajarannya sepanjang hari. Pendidikan pondok pesantren juga mendukung 
untuk terbentuknya kepribadian para santri baik dari tata cara bergaul maupun dalam 
bersosialisasi dengan santri lainnya. Pesantren dianggap sebagai miniatur kehidupan 
sehingga santri dapat menerapkan ilmu dan pengetahuan yang didapatkan di sekolah 
untuk diterapkan di asrama atau dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan 
pesantren. Beberapa pesantren juga biasanya dihuni oleh santri yang berasal dari 
daerah atau kota lain yang cukup jauh dari pesantren sehingga sebaiknya menetap dan 
mondok pesantren. 
c. Masjid 
Masjid dianggap sebagai tempat yang tidak dapat dipisahkan dari pesantren. 
Selain sebagai tempat ibadah, masjid juga digunakan untuk beberapa aktifitas lainnya 
seperti tempat para kyai mengajarkan kitab kuning atau melakukan kajian tentang 
pengetahuan Islam. 
Secara etimologis masjid berasal dari bahasa Arab “sajada” yang berarti 
patuh, taat, serta tunduk dengan penuh hormat dan takdzim. Sedangkan secara 
termonilogis, masjid merupakan tempat aktifitas manusia yang mencerminkan 
kepatuhan kepada Allah SWT.46 
 





Upaya menjadikan masjid sebagai pusat pengkajian dan pendidikan Islam 
berdampak pada tiga hal. Pertama, mendidik agar tetap beribadah dan selalu 
mengingat Allah SWT. Kedua, menanamkan rasa cinta pada ilmu pengetahuan dan 
menumbuhkan rasa solidaritas sosial yang tinggi sehingga bisa menyadarkan hak-hak 
dan kewajiban manusia. Ketiga, memberikan ketentraman, kedamaian, kemakmuran 
dan potensi-potensi positif melalui semangat dalam hidup beragama.  
Kini pesantren telah menyediakan ruang kelas namun tidak menggeser 
kedudukan masjid yang cukup penting. Para kyai dan pembina tetap menggunakan 
masjid untuk kajian kitab kuning serta kajian lainnya. Selain itu santri juga biasanya 
menggunakan masjid untuk tempat belajar, menghafal dan berkumpul. 
d. Santri 
Santri adalah siswa atau murid yang belajar di pesantren. Seorang ulama bisa 
disebut sebagai kyai kalau memiliki pesantren dan santri yang tinggal dalam 
pesantren tersebut untuk mempelajari ilmu-ilmu agama Islam melalui kitab-kitab 
kuning. Oleh karena itu, eksistensi kyai biasanya juga berkaitan dengan adanya santri 
di pesantrennya.  
Pada umumnya, santri terbagi dalam dua kategori. Pertama, santri mukim, 
yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap di pesantren. 
Santri mukim yang paling lama tinggal (santri senior) di pesantren tersebut biasanya 
merupakan satu kelompok tersendiri yang memegang tanggungjawab mengurusi 
kepentingan pesantren sehari-hari. Santri senior juga memikul tanggungjawab 





Kedua, santri kalong, yaitu para siswa yang berasal dari desa-desa di sekitar 
pesantren. Para santri kalong berangkat ke pesantren ketika ada tugas belajar dan 
aktifitas pesantren lainnya.47 
Seorang santri lebih memilih menetap di suatu pesantren karena tiga alasan. 
Alasan pertama, berkeinginan mempelajari kitab-kitab lain yang membahas Islam 
secara lebih mendalam langsung di bawah bimbingan seorang kyai yang memimpin 
pesantren tersebut. Alasan kedua, berkeinginan memperoleh pengalaman kehidupan 
pesantren, baik dalam bidang pengajaran, keorganisasian maupun hubungan dengan 
pesantren-pesantren lain. Alasan ketiga, berkeinginan memusatkan perhatian pada 
studi di pesantren tanpa harus terganggu atau disibukkan dengan kewajiban sehari-
hari di rumah.  
Selain itu, dengan menetap di pesantren yang sangat jauh letaknya dari rumah, 
para santri tidak tergoda untuk pulang balik, meskipun sebenarnya sangat 
menginginkannya. 
e. Pengajaran Kitab Kuning 
Pengajaran kitab-kitab kuning berbahasa Arab dan tanpa harakat/ kitab gundul 
merupakan satu-satunya metode yang diajarkan dalam komunitas pesantren di 
Indonesia. Pada umumnya, para santri datang jauh dari kampung halamannya  dengan 
tujuan ingin memperdalam kitab-kitab tersebut baik kitab Ushul Fiqh, Fiqh, Kitab 
Tafsir, Hadits dan lain sebagainya para santri juga mengembangkan keahlian dalam 
berbahasa Arab (nahwa dan sharaf) guna menggali makna dan tafsir dibalik kitab-
kitab tersebut.  
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Ada beberapa tipe pondok pesantren misalnya, pondok pesantren salaf, khalaf, 
modern, pondok takhassus al-Qur’an. Boleh jadi lembaga pondok pesantren 
mempunyai dasar-dasar ideologi keagamaan yang sama dengan pondok pesantren 
yang lain, namun kedudukan masing-masing pondok pesantren sangat bersifat 
personal dan sangat tergantung pada kualitas keilmuan yang dimiliki seorang kyai.48 
Dengan berlakunya surat keputusan bersama (SKB) tiga menteri dan 
Keputusan Menteri Agama Nomor 70 tahun 1976 tentang persamaan tingkat/derajat 
madrasah dengan sekolah umum, mengakibatkan perhatian masyarakat terhadap 
pondok pesantren mengalami penurunan yang signifikan. Mulai sejak itu para kyai 
memasukkan sekolah-sekolah yang menggunakan kurikulum pemerintah menjadi 
bagian sistem pendidikan pondok pesantren, sehingga tamatan pondok pesantren 
tidak ada bedanya dengan tamatan sekolah-sekolah di luar pondok pesantren. 
3. Pengertian pembinaan 
Pembinaan secara etimologi berasal dari kata “bina yang berarti mendirikan, 
membangun”.49 
Pembinaan adalah proses atau kegiatan, pembinaan, pembaruan usaha, yang 
dilakukan dengan berdaya guna untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 
Pembinaan juga dapat diartikan sebagai bantuan dari seseorang atau 
sekelompok orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok orang lain melalui 
materi pembinaan yang betujuan dapat mengembangkan kemampuan, sehingga 
tercapai apa yang diharapkan.50 
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Pembinaan dapat dikatakan sebagai segala hal usaha, ikhtiyar dan kegiatan 
yang berhubungan dengan perencanaan dan pengorganisasian serta pengendalian 
segala sesuatu secara teratur dan terarah.51 
Berdasarkan definisi di atas, dapat dipahami bahwa dalam pembinaan terdapat 
unsur tujuan, materi, proses, cara, pembaruan dan tindakan pembinaan. Selain itu, 
untuk melaksanakan pembinaan diperlukan adanya perencanaan, pengorganisasian, 
dan pengendalian. 
4. Tujuan Pembinaan 
Menurut A. Mangun Hardjana, 
Pembinaan itu mempunyai tujuan membantu orang yang menjalaninya untuk 
membetulkan dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah 
ada serta mendapatkan pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai 
tujuan hidup dan kerja yang sedang dijalaninya secara lebih efektif.52 
Pembinaan adalah sebuah sarana bagi seseorang dengan tujuan 
mengembangkan pengetahuan dan kecakapan juga baik yang telah dimiliki maupun 
yang belum dimiliki agar dapat mencapai hidup yang lebih baik lagi. 
5. Fungsi Pembinaan 
Adapun fungsi pembinaan di antaranya adalah:53 
a. Pemberian dan penyampaian informasi serta pengetahuan 
b. Memberikan arahan yang bertujuan untuk memperbaiki sikap 
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6. Pembinaan Bahasa Asing 
Di Indonesia, sejak pertengahan dekade 1970-an sampai dengan penghujung 
abad ke-20M, telah ditawarkan berbagai metode pembinaan bahasa asing, namun 
metode yang telah diperkenalkan belum mampu menjawab semua tantangan yang 
terjadi di lapangan yang dihadapi oleh para pembina dan guru bahasa asing dan 
sekaligus pula menunjukkan bahwa metode-metode tersebut secara keseluruhan 
mengandung keterbatasan dan kekurangan. 
Para ahli metodologi pengajaran bahasa asing melihat beberapa hal yang 
menjadi penyebab kegagalan metode-metode yang telah ada untuk mengentaskan 
masalah yang dihadapi para pembina ataupun para guru bahasa, sebagai berikut:54 
a. Setiap metode yang ditawarkan merupakan konsep ‘siap pakai’ yang terlalu 
bersifat perspective. Para pembina diminta untuk menerapkannya secara utuh, bahkan 
harus meninggalkan sepenuhnya metode yang lahir sebelumnya, tanpa 
memperhitungkan situasi dan kondisi lingkungan, budaya setempat, termasuk 
karakteristik lingkungan lembaga pendidikan/lingkungan pesantren. 
b. Sejalan dengan hal tersebut, setiap metode terpisah dari metode sebelum atau 
sesudahnya, bukan merupakan mata rantai yang saling berhubungan sebagaimana 
lazimnya dialami dalam perkembangan bidang-bidang pengetahuan yang lain. 
c. karena itu, sulit menerapkan metode secara utuh dalam situasi dan kondisi 
pembelajaran yang sangat beragam. 
Dengan melihat kenyataan di atas, untuk kepentingan praktis di lapangan, 
tidak ada satu bentuk baku pemilihan atau penggabungan metode yang dapat 
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menyelesaikan berbagai persoalan pengajaran bahasa asing. Keputusan tentang 
metode yang dipilih dan digabungkan sangat tergantung kepada kondisi lingkungan 
dan kondisi santriwati.  
Penerapan sebuah metode atau penggabungan beberapa metode bisa 
menampilkan metode yang ideal apabila didukung oleh penguasaan pembina secara 
memadai terhadap berbagai macam metode, sehingga dapat mengambil secara tepat 
segi-segi kekuatan dari setiap metode dan menyesuaikannya dengan kebutuhan 
program bahasa, kemudian menerapkannya secara proporsional dengan melakukan 
modifikasi dan improvisasi yang diperlukan. 
Perhatian para pembina bahasa asing hendaknya harus lebih mengarah kepada 
strategi atau jenis program yang dapat dilakukan agar santriwati dapat 
mengaplikasikannya dengan baik. 
7. Faktor Pemilihan Metode dalam Pembinaan Bahasa Asing 
Para pembina harus memerhatikan beberapa faktor dalam memilih berbagai 
metode. Faktor-faktor yang dimaksud sangat bermanfaat sebagai bahan masukan 
dalam merencanakan dan menilai program yang telah dilakukan. Faktor-faktor 
tersebut adalah:55 
a. Faktor tujuan pembinaan 
Tujuan pembinaan sangat memengaruhi penentuan metode yang akan 
digunakan. Kaitan metode dengan tujuan pembinaan diperlihatkan dengan jelas oleh 
kenyataan bahwa metode merupakan cara untuk mencapai tujuan pembinaan, 
sehingga metode yang digunakan sangat dipengaruhi oleh kondisi tujuan dari 
pembinaan bahasa asing. Tujuan pembinaan di sini menyangkut kemampuan yang 
harus dimiliki santriwati setelah mengikuti program bahasa. 
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Pembinaan bahasa asing yang berorientasi pada kemampuan menerjemahkan 
bahasa asing, tentu saja metodenya akan berbeda dengan program pembinaan yang 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berbicara dengan lancar. Untuk 
pembinaan yang berorientasi pada peningkatan kemampuan menerjemahkan teks-teks 
berbahasa asing, maka metode tata bahasa terjemah akan menjadi metode yang paling 
primer. Sedangkan pembinaan bahasa asing yang bertujuan mengembangkan 
kemampuan berbicara, maka metode yang diasumsikan relevan antara lain adalah 
metode langsung. Bila tujuan pembinaan adalah penguasaan tata bahasa dan 
kemampuan berbicara sekaligus, maka metodenya merupakan kombinasi dari metode 
yang cocok untuk tujuan pertama dan metode yang relevan dengan tujuan kedua. 
Tujuan pembinaan bahasa asing beragam, maka sudah semestinya metode 
pembinaannya juga beragam.  
b. Faktor materi atau bahan ajar 
Pengaruh bahan ajar terhadap penerapan metode pembinaan pada hakikatnya 
merupakan kelanjutan dari pengaruh tujuan pembinaan terhadap pemilihan metode 
pembinaan. Materi pembelajaran bahasa asing beragam, baik dilihat dari komponen 
bahasa yang diajarkan, keterampilan berbahasa yang ingin dicapai, maupun dari 
pendekatan terkait isi atau wacana yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar 
tersebut. Berdasarkan keragaman bahan belajar tersebut maka dituntut adanya 
penggunaan variasi metode dalam kegiatan pembinaan sesuai dengan jenis bahan 
ajar. Metode tertentu ada yang dapat digunakan untuk membahas seluruh bahan 
belajar, namun ada pula metode tertentu yang hanya tepat digunakan untuk bahan-
bahan tertentu pula. 
Proses pembelajaran komponen bahasa atau keterampilan berbahasa yang 
berbeda, pasti memiliki persoalan yang berbeda pula, maka metode pembinaannya 





hendak diajarkan atau ditekankan, akan mengarahkan pembina pada pemilihan 
beberapa metode yang berbeda pula. 
c. Faktor guru/pembina 
Sebaik apa pun sebuah metode, tidak akan menghasilkan kesuksesan yang 
besar bila diterapkan oleh seorang pembina yang tidak berpengalaman menggunakan 
metode tersebut. Yang terpenting adalah para pembina hendaknya menyiapkan diri 
dan pengetahuannya agar dalam proses pembinaan dapat mengatasi masalah yang 
muncul di lapangan juga dapat menjawab pertanyaan santriwati seputar 
permasalahannya dalam proses pembinaan bahasa asing 
d. Faktor siswa/santri 
Ketika para siswa, dalam hal ini santri, akan mempelajari suatu bahasa, maka 
pembina haruslah merupakan orang yang paling mampu memilih metode 
pembelajaran yang dapat membantu santri mencapai tujuannya, serta mampu 
mendorong semangat dan kesenangan mereka. Kecerdasan santri juga mempunyai 
hubungan yang signifikan dengan kemampuan belajar bahasa asing mereka. Dengan 
demikian, metode pembinaan bahasa untuk santri yang memiliki kecerdasan yang 
tinggi akan berbeda dengan metode yang digunakan untuk mengajar santri yang 
kecerdasannya sedang atau biasa-biasa saja. Faktor usia juga mempunyai keterkaitan 
dengan penentuan metode pembinaan yang akan digunakan 
Para santri umumnya akan menerima ilmu yang diberikan ketika mereka 
merasa senang dan tidak tertekan. Sebaliknya, santri akan sulit menerima ilmu dan 
mengaplikasikannya ketika merasa berat ataupun tertekan. Oleh karena itu penting 
bagi para pembina untuk memperhatikan kondisi dan suasan para santri. 
e. Faktor sarana prasarana dan media pembelajaran 
Kondisi pondok pesantren serta ketersediaan fasilitas dan media pendukung 





pembina menyadari bahwa ada tuntutan bentuk media tertentu dari suatu metode 
pembinaan, sikap yang hendaknya diambil oleh pembina adalah mengusahakan 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitan 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Penelitian sosial yang menggunakan format deskriptif kualitatif bertujuan 
untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi atau 
berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek 
penelitian dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, 
karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomena 
tertentu.1 
 Penelitian ini akan menggambarkan, memaparkan serta menjelaskan objek 
yang diteliti setelah melakukan wawancara mendalam serta observasi yang diperoleh 
dalam penelitian terhadap pembina pondok pesantren puteri Ummul Mukminin. 
2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa “ada tiga unsur yang perlu dipertimbangkan 
dalam menetapkan lokasi penelitian: tempat, pelaku dan kegiatan”.2 
Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan di pondok pesantren puteri 
Ummul Mukminin Jl. Perintis Kemerdekaan KM 17, kota Makassar, provinsi 
Sulawesi Selatan. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi dakwah. Komunikasi 
yang dimaksud disini adalah komunikasi antarpribadi. Peneliti menggunakan 
pendekatan ini kepada pihak-pihak yang relevan atau dapat mendukung untuk 
dijadikan informan dalam memberikan keterangan yang terkait dengan penelitian ini. 
Pendekatan komunikasi digunakan untuk mengetahui strategi komunikasi dalam 
pembinaan santriwati pondok pesantren puteri Ummul Mukminin 
C. Sumber Data 
Terdapat dua sumber data dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber utama yang mesti diwawancarai secara 
mendalam sebagai informan kunci. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian 
ini adalah:  
a. Direktur umum dan Direktur tiga bidang kesantrian untuk memperoleh informasi 
mengenai program dan kebijakan dalam proses pembinaan bahasa asing di pondok 
pesantren puteri Ummul Mukminin serta faktor pendukung dan penghambat dalam 
proses pembinaannya. 
b. Wali asrama (satu orang) untuk memperoleh informasi mengenai program 
pembinaan bahasa asing dan keadaan santriwati dalam berbahasa asing di asrama 
serta faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembinaannya. 
c. Kaur pengembangan bahasa (satu orang) untuk memperoleh informasi mengenai 
program pembinaan bahasa asing dan kebijakan dari Kaur pengembangan bahasa 





d. Ketua dan Sekretaris bidang bahasa IPM untuk memperoleh informasi mengenai 
program kerja IPM dan gambaran dalam proses pembinaan bahasa asing serta faktor 
pendukung dan penghambat dalam proses pembinaannya. 
e. Santriwati SMP (dua orang) untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman 
dan perasaan mereka dalam mengikuti proses pembinaan bahasa asing di pondok 
pesantren puteri Ummul Mukminin 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yang dimaksud yaitu pustaka relevansi yang dapat 
menunjang penelitian ini, yaitu berupa buku, majalah, koran, internet serta sumber 
data lain yang bisa dijadikan data pelengkap. Sumber data sekunder dapat dibagi 
menjadi dua. Pertama, kajian kepustakaan konseptual, yaitu kajian terhadap buku-
buku atau artikel-artikel yang ditulis oleh para ahli dan ada hubungannya dengan 
pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian kepustakaan dari hasil penelitian 
terdahulu atau penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan 
penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Metode observasi bisa diartikan pula sebagai pengamatan, meliputi kegiatan 
pengamatan penelitian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat 
indra. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 
pendengaran, peraba dan pengecap.3 
 






Berdasarkan peran peneliti, observasi dapat dibedakan menjadi dua yakni 
obeservasi partisipan dan observasi non partisipan. Observasi partisipan adalah 
observasi yang dilakukan dimana peneliti ikut tinggal dan berperan sebagai anggota 
yang berperan serta dalam kehidupan masyarakat topik penelitian. Sedangkan 
observasi non partisipan adalah observasi yang menjadikan peneliti sebagai penonton 
atau penyaksi terhadap gejala atau kejadian yang menjadi topik penelitian.4 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi non partisipan 
artinya peneliti hanya sebagai penonton dan tidak ikut tinggal di lingkungan 
penelitian. Peneliti ikut melihat dan mendengarkan tanpa partisipasi aktif di 
dalamnya. Peneliti akan mengobservasi kegiatan pembinaan bahasa asing di pondok 
pesantren puteri Ummul Mukminin juga kegiatan santriwati yang berkenaan dengan 
pengembangan bahasa asing. 
Dari metode observasi ini, peneliti mengharapkan dapat memperoleh 
informasi terkait strategi komunikasi pembinaan bahasa asing yang dilakukan di 
pondok pesantren puteri Ummul Mukminin. Selain itu peneliti juga dapat melihat 
langsung penerapan strategi komunikasi dalam pembinaan bahasa asing, faktor 
pendukung dan faktor penghambat yang dialami oleh pembina di pondok pesantren 
puteri Ummul Mukminin.  
2. Wawancara 
Dalam bentuknya yang paling sederhana wawancara terdiri atas sejumlah 
pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dan diajukan kepada seseorang mengenai 
topik penelitian secara tatap muka, dan peneliti merekam jawaban-jawabannya 
 
4 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitattif Analisis Data, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 





sendiri. Dalam berbagai hal, peneliti menyadari pentingnya pendapat dan mendengar 
suara dan perkataan orang tentang topik penelitian5 
Dalam proses wawancara, peneliti akan mewawancarai sepuluh orang yang 
telah ditentukan. Masing-masing terdiri dari direktur, wali asrama, pembina 
kelompok bahasa dan IPM. Peneliti akan mengajukan pertanyaan seputar srategi 
komunikasi yang dilakukan dalam pembinaan bahasa asing di pondok pesantren 
puteri Ummul Mukminin. Melalui proses ini, peneliti mengharapkan dapat 
memperoleh informasi terkait dengan strategi komunikasi yang digunakan, 
bagaimana proses pembinaan serta kendala yang ditemui dalam proses pembinaan 
bahasa asing di pondok pesantren puteri Ummul Mukminin. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa catatan atau 
dokumen yang tersedia serta pengambilan gambar di sekitar objek penelitian yang 
akan dideskripsikan kedalam pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan 
hasil akhir penelitian. Dengan demikian, peneliti dapat mempelajari dokumen yang 
berkaitan dengan strategi komunikasi dalam pembinaan bahasa asing di pondok 
pesantren puteri Ummul Mukminin. Sehubungan dengan itu maka beberapa 
dokumentasi yang digunakan peneliti antara lain, buku-buku, foto-foto dan tulisan 
ilmiah yang berkaitan dengan judul yang diteliti 
Melalu metode ini, peneliti berharap dapat memperoleh literatur baik berupa 
buku-buku dan tulisan maupun dokumentasi berupa foto terkait dengan strategi 
komunikasi yang digunakan dalam proses pembinaan bahasa asing di pondok 
pesantren Ummul Mukmini. Peneliti juga berharap dapat mendokumentasikan proses 
 





pembinaan atau program bahasa asing yang dilakukan di pondok pesantren puteri 
Ummul Mukminin. 
 E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan peneliti dalam 
melakukan penelitian. Adapun beberapa instrumen yang digunakan peneliti di 
antaranya, pedoman wawancara kepada informan, alat tulis, kamera dan gawai atau 
handphone sebagai pelengkap ketika wawancara berlangsung. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dianggap relevan dengan penelitian ini adalah 
deksriptif kualitatif. Sejumlah data yang telah dikumpulkan dari hasil observasi, 
wawancara, maupun dokumentasi lalu digabung dan dikumpulkan serta dipilih dan 
direduksi kembali karena data tersebut masih berupa uraian panjang yang butuh untuk 
disusun dengan baik. Setelah menyusun dan mereduksi seluruh data yang diperoleh 












A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Pendirian 
Pondok pesantren puteri Ummul Mukminin ‘Aisyiyah Wilayah Sulawesi 
Selatan adalah salah satu amal usaha bidang pendidikan Pimpinan Wilayah ‘Aisyiyah 
Sulawesi Selatan, dengan tujuan melahirkan kader ulama dan intelektual perempuan 
dalam rangka mewujudkan cita-cita Persyarikatan Muhammadiyah dan ‘Aisyiyah 
yakni mewujudkan gerakan Islam berkemajuan 
Ide pendirian pesantren puteri dilontarkan dalam sebuah rapat Pimpinan 
Wilayah Sulawesi Selatan pada tanggal 8 Maret 1981 oleh ibu Dra. Hj. Ramlah Aziez 
(almarhumah) yang ketika itu selaku Pimpinan Wilayah ‘Aisyiyah Sulawesi Selatan 
dan seluruh peserta rapat menyambutnya dengan baik. Kegiatan tahap pertama, 
dimulai dengan membentuk panitia pembelian tanah yang diketuai oleh Dra. Hj. St. 
Ramlah Aziez sendiri dan berkat rahmat Allah Rabbul Alamin, Pimpinan Wilayah 
‘Aisyiyah Sulawesi Selatan berhasil mendapatkan sebidang tanah wakaf dari 
almarhumah Ibu Hj. Athirah Kalla, seluas 2 Ha di Kelurahan Sudiang Kecamatan 
Biringkanaya.1 
Penyerahan tanah secara resmi dilakukan di hadapan peserta rapat kerja 
‘Aisyiyah Wilayah Sulawesi Selatan pada tanggal 1 Dzulqa’dah 1401 H bertepatan 
dengan 30 Agustus 1981 di Ujung Pandang. Dalam perjalanan selanjutnya, Bapak 
Drs. H. M. Yusuf Kalla, selaku ahli waris almarhumah Hj. Athirah Kalla memandang 
 
1Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen Pondok Pesantren Puteri Ummul 





lokasi di Kelurahan Sudiang itu tidak strategis karena berdekatan dengan Bandara 
Sultan Hasanuddin berlokasi di Kelurahan Bulurokeng Kecamatan Biringkanaya 
yang luasnya kurang lebih 2 Ha.2 
Acara pertukaran tanah wakaf ini dilaksanakan pada tanggal 1 Muharram 
1404 H bertepatan dengan tanggal 8 oktober 1983, pihak ahli waris diwakili oleh 
Bapak Drs. H. M. Yusuf Kalla, sedangkan pihak Pimpinan Wilayah ‘Aisyiyah 
Sulawesi Selatan diwakili oleh ibu Hj. St. Musyawarah Musa, SH., M.S yang juga 
sebagai ketua Pimpinan Wilayah saat itu. Acara tersebut disaksikan oleh para anggota 
Pimpinan Wilayah ‘Aisyiyah Sulawesi Selatan, para ahli waris almarhumah Hj. 
Athirah Kalla, Pimpinan Wilayah Muhammadiyah, Camat Biringkanaya dan 
sejumlah undangan. 
Pada tahun 1984, panitia pembangunan yang telah dibentuk oleh Pimpinan 
Wilayah ‘Aisyiyah Sulawesi Selatan memulai pembangunan sebuah Pondok 
pesantren puteri Ummul Mukminin ‘Aisyiyah Wilayah Sulawesi Selatan. Akhirnya 
tahun 1987, pondok pesantren ini mulai menerima santri baru dengan jumlah 17 
orang. 
Perkembangan Pondok pesantren puteri Ummul Mukminin ‘Aisyiyah 
Wilayah Sulawesi Selatan sejak dibuka tahun 1897, pondok pesantren ini mulai 
menerima santri baru dengan jumlah 17 orang. 
Perkembangan Pondok pesantren puteri Ummul Mukminin ‘Aisyiyah 
Wilayah Sulawesi Selatan sejak dibuka 1987 hingga sekarang pada tahun pelajaran 
 
2 Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen Pondok Pesantren Puteri Ummul 






2018/2019 jumlah santri berjumlah 1981 orang dengan penambahan berbagai fasilitas 
yang mendukung kegiatan santri.3 
Pondok pesantren puteri Ummul Mukminin ‘Aisyiyah Sulawesi Selatan 
menyelenggarakan program pendidikan 6 tahun dengan jenjang pendidikan SMP-
MTS-SMA-MA yang telah terakreditasi oleh Badan Akreditasi Sekolah dan 
Madrasah BAN-S/M Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Visi Misi Pondok pesantren puteri Ummul Mukminin ‘Aisyiyah Wilayah 
Sulawesi Selatan.4 
a. Visi 
Unggul dalam ketaqwaan intelektualitas, kemandirian dan kepeloporan dalm amar 
ma’ruf dan nahi mungkar berlandaskan Al-Qur’an dan Al-Sunnah 
b. Misi 
1) Menyiapkan peserta didik dalam memahami dan melaksanakan nilai-nilai 
taqwa dan ibadah baik mahdah maupun gairu mahdah dalam kehidupan sehari-hari 
2) Meningkatkan adaptasi dalam berakhlakul karimah dan melaksanakan 
adabul mar’ah fil islam dalam pergaulan sehari-hari 
3) Melaksanakan pembelajaran secara interaktif, efektif, efisien, kontekstual, 
inovatif dan menyenangkan. 
4) Meningkatkan profesionalisme seluruh tenaga pendidik dan kependidikan 
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Meningkatkan kemampuan peserta didik 
 
3Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin, 29 April 2019 
4 Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen Pondok Pesantren Puteri Ummul 






dalam berbahasa asing bahasa Arab dan Inggris, baik kognitif maupun praktis sehari-
hari yang dapat menopang kompetensi “global competition” 
5) Menerapkan manajemen yang demokratis, transparan dan partisipatif. 
6) Meningkatkan komitmen dan bertanggungjawab peserta didik dalam 
melaksanan amar ma’ruf dan nahi munkar 
7) Menyiapkan peserta didik untuk memasuki persaingan konpetensi secara 
global 
3. Kurikulum 
Sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai visi mencetak kader ummat 
yang unggul dalam ketakwaan, intelektualitas kemandirian dan kepeloporan serta 
semangat amar ma’ruf nahi munkar yang berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah, maka 
pondok pesantren puteri Ummul Mukminin sebagai salah satu lembaga pendidikan 
senantiasa berusaha mengintegrasikan antara pendidikan umum dan pendidikan 
keagamaan. Oleh karena itu, pondok pesantren puteri Ummul Mukminin Makassar 
selalu membenahi diri dalam rangka memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat. 
Adapun kurikulum yang ditetapkan adalah : 
a. Bidang studi umum mengacu pada kurikulum Pendidikan Nasional, sejak tahun 
ajaran 2007/2008 Pondok pesantren puteri Ummul Mukminin telah menyusun dan 
menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan memadukan 
kurikulum pendidikan dengan muatan lokal yang berciri khas pesantren. 
b. Bidang studi agama Islam merupakan perpaduan kurikulum Departemen Agama 





juga melaksanakan program takhassus untuk mata pelajaran yang memerlukan 
pendalaman5 
4. Pimpinan Pondok Pesantren 
Pondok pesantren puteri Ummul Mukminin ‘Aisyiyah Wilayah Sulawesi 
Selatan sejak dibuka hingga sekarang telah dipimpin oleh empat direktur, yaitu: 
a. Direktur pertama, Ibu Dra. Hj. Ramlah Aziez. Periode tahun 1987-1988 
b. Direktur kedua, Ustadz KH. Abdul Malik Ibrahim. Periode tahun 1988-2001 
c. Direktur ketiga, Drs. K. H. Jalaluddin Sanusi. Periode tahun 2001-2016 
d. Direktur keempat, Drs. Abdul Kadir Arief. Periode 2015-sekarang.6 
5. Sarana dan Prasarana 
Ketersediaan sarana dan prasarana yang bertujuan untuk mewujudkan sasaran 
dan tujuan pondok pesantren puteri Ummul Mukminin dilakukan secara terus 
menerus dan berkesinambungan untuk memberikan yang terbaik bagi santri.7 
 
Tabel 4.1 Data sarana dan prasarana  
Pondok pesantren puteri Ummul Mukminin 
No. Sarana Jumlah Satuan 
1. Asrama Santri 8 Unit 
2. Aula pertemuan 1 Unit 
3. Balai pengobatan/ puskestren 1 Unit 
4. Depot Air Minum 1 Unit 
5. Depot Buku 1 Unit 
6. Depot Fotocopy 1 Unit 
7. Wartel Santri 1 Unit 
8. Ruang BK 1 Unit 
 
5 Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin, 29 April 2019 
6 Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin, 29 April 2019 
7 Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen Pondok Pesantren Puteri Ummul 







a. kantor pondok 
b. kantor SMA/MA Ummul 
Mukminin (Terpadu) 
c. kantor SMP/MTS Ummul 
Mukminin (Terpadu) 























c. bulu tangkis 
d. tenis meja 








12. Masjid 1 Unit 
13. Mobil 4 Unit 
14. Perpustakaan 1 Unit 
15. Ruang Informasi 1 Unit 
16. Ruang Kelas 39 Unit 
17. Ruang Keterampilan Menjahit 2 Unit 
18. Ruang Kepala Kampus 1 Unit 
19. Ruang Kepala Keamanan 1 Unit 
20. Ruang Laboratorium IPA 2 Unit 
21. Ruang Laboratorium Komputer 2 Unit 
22. Ruang Multimedia 2 Unit 
23. Ruang OSIS/IPM/HW & Tapak Suci 1 Unit 
24. 
Ruang Tamu (Tempat pertemuan 
santri dan Orang Tua/Wali) 
1 Unit 
25. Ruang Dinas Direktur dan Pembina 6 Unit 
26. Ruang Dinas Kepala Sekolah SMA 1 Unit 
27. Ruang Dinas Kepala Sekolah SMP 1 Unit 
28. Ruang Susun Santri 2 Unit 
29. Ruang Makan dan Dapur 2 Unit 
30. Laundry 1 Unit 











d. Kajian kitab  
e. Pengembangan dan pembinaan bahasa Arab dan Inggris 
f. Tata Boga 
g. Tata Busana 
h. Komputer 
7. Kegiatan Penunjang Santri 
a. IPM (Leadership Training) 
b. Hizbul Wathan/ HW (gerakan kepanduan) 
c. Tapak Suci (Bela diri) 
d. Marching Band 
e. Paduan Suara  
f. Paskibra 
g. Kader Kesehatan 
h. Bimbingan Konseling 
9. Program Unggulan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Asing 
a. Kelas Mufradat/ Vocabulary 
b. Kelompok Bahasa (English and Arabic Club) 
c. Muhadarah 
d. Kemah Bahasa (English and Arabic Camp) 





f. Pemberian Nasihat dan Motivasi dalam Bahasa Asing 
h. Asrama Bahasa (English Dormitor / Hujratu Al Arabiyah) 
B. Proses Pelaksanaan Strategi Komunikasi Dalam Pembinaan Bahasa Asing Di 
Pondok Pesantren  
Puteri Ummul Mukminin 
Berdasarkan data di lapangan, baik dari hasil wawancara, observasi maupun 
dokumentasi di pondok pesantren puteri Ummul Mukminin, peneliti dapat 
memberikan gambaran bahwa strategi komunikasi yang dilakukan dalam pembinaan 
bahasa asing, merupakan strategi dalam bentuk beberapa kegiatan atau program 
unggulan yang dilakukan oleh pembina pondok pesantren baik dari direktur, kepala 
urusan pengembangan bahasa, wali asrama dan IPM. Program pembinaan ini 
merupakan program di luar kurikulum sekolah. Selain mewajibkan santriwati 
menggunakan bahasa Arab dan Inggris di area pesantren, rupanya masih banyak 
program unggulan lainnya yang menjadi strategi dalam pembinaan bahasa asing di 
pondok pesantren puteri Ummul Mukminin. Program unggulan tersebut di antaranya 
adalah : 
1. Kelas Mufradat/ Vocabulary 
Program kelas mufradat atau vocabulary adalah program pemberian kosakata 
bahasa arab dan inggris dalam menunjang kemampuan berbahasa asing santriwati. 
Program ini diadakan setelah sholat magrib sampai masuknya waktu sholat isya dan 
dilaksanakan setiap hari. Mufradat adalah program pesantren dalam pengembangan 
bahasa di luar kelas/ di luar kurikulum sekolah. Sebagaimana yang dikatakan Abdul 
Kadir selaku direktur pesantren : 
Salah satu program pesantren dalam pengembangan bahasa di luar kelas 





dikordinir oleh IPM dan dilaksanakan hampir setiap hari setelah sholat 
magrib.8 
Kelas mufradat diikuti oleh seluruh santri (kecuali kelas tiga SMA). Kelas ini 
dikordinir oleh para anggota IPM yang sebelumnya telah diberi tugas dan materi oleh 
bidang bahasa IPM. Tauhid juga mengungkapkan : 
“Kita membina senior-senior mereka sebagai tutor sebaya. Sebelum tutor 
sebaya ini turun memberikan materinya, mereka dulu yang dibekali”9 
Para tutor sebaya yang ditunjuk sebelumnya, telah diberi bekal kosakata oleh 
bidang pengembangan bahasa dan IPM bidang bahasa. Para tutor sebaya ini bertugas 
untuk mengajarkan dan menguji hafalan kosakata santriwati di setiap kelas tempat 
mereka bertugas. Kosakata yang diajarkan berupa kosakata bahasa asing yang 
digunakan sehari-hari.  
Tutor sebaya diberi tugas selama satu bulan untuk membimbing kelas yang 
telah ditentukan dan pada bulan berikutnya akan diacak kembali. Dalam 
menyampaikan materinya, tutor sebaya akan menggunakan teknik pembelajaran yang 
kreatif yakni para santriwati terlebih dahulu diajarkan cara penyebutan kosakatanya, 
setelah itu kosakata tersebut ditulis di papan dan disebut berulang sampai santriwati 
dapat menghafalkannya. Mereka juga menggunakan kartu yang berisi gambar 
lengkap dengan kosakatanya agar santriwati dapat dengan mudah menghafalkannya. 
Selain teknik menyebutkan berulang dan kartu, tutor sebaya juga membuatkan lagu 
untuk beberapa kosakata agar lebih mudah diingat dan dihafalkan oleh santriwati. 
Berdasarkan hasil wawancara diketahu bahwa komunikasi yang dilakukan 
dalam kelas mufradat adalah komunikasi antarpribadi. Yakni antara tutor sebaya 
 
8 Abdul Kadir (50 tahun), Direktur pondok pesantren puteri Ummul Mukminin, Wawancara, 
Makassar 28 April 2019 





dengan para santriwati. Sebagaimana yang dijelaskan Joseph A. Devito bahwa dalam 
komunikasi antarpribadi, komunikasi dilakukan melalui tatap muka antara 
komunikator dan komunikan, saling bertukar pesan dan dapat mengetahui dengan 
segera respon yang diberikan.10  
Dalam hal ini tutor sebaya bertindak sebagai komunikator dan santriwati SMP 
bertindak sebagai komunikan. Dengan komunikasi tatap muka (face to face) maka 
umpan balik atau respon dari santriwati dapat diketahui dengan segera.. Para tutor 
sebaya dapat mengajarkan kosakata baik dengan teknik menyebutkan berulang, 
teknik kartu atau dengan lagu dan santriwati dapat dengan mudah menghafalkan dan 
mengingatnya. 
2. Kelompok Bahasa (English and Arabic Club) 
Program kelompok bahasa merupakan program dari kaur pengembangan 
bahasa yakni program pemberian kosakata dan kalimat serta pengetahuan lainnya 
dalam bahasa asing. Program kelompok bahasa lebih mendalam dibanding program 
kelas mufradat dan dikordinir langsung oleh kaur pengembangan bahasa namun tetap 
menggunakan metode tutor sebaya. Jika mufradat diwajibkan bagi seluruh santri, 
maka kelompok bahasa dikhususkan pada santriwati yang memiliki minat dan bakat 
di bidang bahasa asing. Sebagaimana yang dikatakan Tauhid, selaku kaur 
pengembangan bahasa, 
Kelompok bahasa ini pengelompokan santri yang punya minat dan bakat. Kita 
merekrut santri melalui pendaftaran jadi kami memberi formulir bahwasanya 
mereka menyatakan diri mau bergabung di kelompok bahasa. Jadi kelompok 
bahasa ini atau languange club ini sudah berlangsung sejak 2006 dan 
Alhamdulillah sekarang dengan adanya penanggung jawab dalam bidang 
bahasa, ini semakin kita intenskan. Semakin kita kembangkan.11 
 
10 Joseph A. Devito, The Interpersonal Communication Book (Pearson Education, 2009) h.4. 





Kelas mufradat diadakan hampir setiap hari dan kelompok bahasa hanya 
dilakukan dua kali dalam sepekan. Dalam setiap kelompok terdiri dari dua belas 
orang dan didampingi oleh dua orang tutor sebaya. 
Hal senada juga diungkapkan Annisa Fathiyyah selaku ketua bidang bahasa IPM, 
kelompok bahasa dikordinir oleh kaur bahasa. Kelompok bahasa diadakan 
setiap ahad malam dan rabu malam dan secara bergantian mengajarkan bahasa 
arab dan bahasa inggris.12  
Kelompok bahasa dilaksanakan pada malam hari setelah sholat isya dengan 
beragam materi yang diharapkan mampu menunjang kemampuan para anggotanya 
dalam berbahasa asing sehingga dapat menjadi contoh dan motivasi bagi teman-
temannya yang tidak bergabung di kelompok bahasa. 
Tidak semua santri mengikuti kelompok bahasa. Diharapkan hanya mereka 
yang memiliki minat dan bakat serta kemauan yang kuat agar proses pembelajaran 
dalam kelompok bahasa dapat berjalan efektif dan menuai hasil yang positif serta 
dapat menjadi contoh bagi teman-temannya. Program kelompok bahasa merupakan 
strategi komunikasi yang menitik beratkan pada pembinaan lanjutan kemampuan 
berbahasa asing santriwati 
Peserta kelompok bahasa selaku anak didik mempunyai tugas dan tanggung 
jawab untuk mengimplementasikan ilmunya kepada teman-temannya agar mereka 













Muhadarah adalah program pelatiahan dakwah dengan tiga bahasa yakni 
bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan bahasa Arab. Mutmainnah selaku sekretaris 
bidang bahasa IPM mengungkapkan: 
Kalau menurut saya, program unggulan bidang bahasa adalah muhadarah. 
Karena setiap orang tampil sendiri-sendiri dan berdakwah dengan bahasa arab 
atau bahasa inggris otomatis dia pasti menguasai dakwahnya dan berusaha 
untuk menghafal dakwahnya.13 
Muhadarah adalah program kerja dari IPM bidang bahasa. Muhadarah 
terbagi menjadi dua macam yakni muhadarah asgar dan muhadarah akbar. 
Muhadarah adalah akumulasi model-model dakwah seperti ceramah, dan dilanjutkan 
dengan tanya jawab antara dai dan mad’u. Muhadarah asgar sudah menjadi program 
kerja pengurus IPM. 
Penentuan bahasa, jadwal dan ruangan diumumkan beberapa pekan sebelum 
pelaksanaan muhadarah. Hal ini dilakukan agar para santriwati dapat mempersiapkan 
mental dan menghafal dengan baik dakwahnya sesuai dengan bahasa yang 
didapatkan. Muhadarah asgar dilaksanakan setelah shalat isya bertempat di ruang 
kelas. Anggota IPM akan bertindak sebagai pengawas atau ketua ruangan dan 
santriwati lainnya bertindak sebagai dai.  
Program muhadarah merupakan perwujudan dari metode dakwah bil lisan. 
Tugas pokok seorang dai adalah menyampaikan ajaran Islam, ini tentunya sangat 
dibantu dengan lisan atau ucapan, karena seorang dai identik dengan dakwah dalam 
bentuk ceramah. Maka seorang dai harus pandai menyusun kata-kata sehingga 
menarik dan dapat dipahami.14 
 
13 Mutmainna (16 tahun), Sekretaris Bidang Bahasa IPM, Wawancara, Makassar 28 April 
2019 





Dalam satu ruangan, peserta akan diacak dan disatukan dari semua angkatan 
dan secara bergilir akan tampil berdakwah di hadapan teman-teman ruangannya. 
Menariknya, ruangan yang digunakan untuk muhadarah asgar telah dihias oleh 
snatriwati yang mempunyai jadwal dakwah pada hari tersebut. Ruangan dihias 
sekreatif mungkin dengan berbagai boneka dan pernak pernik lainnya. Para peserta 
yang akan tampil berdakwah diwajibkan berkonsultasi terlebih dahulu dengan 
kordinator ruangannya. Kordinator ruangan akan melihat dan mendengar para 
santriwati tampil membawakan dakwahnya terlebih dahulu sehari sebelum tampil, hal 
ini dilakukan agar kordinator dapat memperbaiki penyebutan bahasa asing dan 
memberi masukan demi kelancaran dakwah setiap santriwati. 
Tidak jauh berbeda dengan muhadarah asgar, muhadarah akbar juga 
merupakan model praktikum dakwah namun dalam skala yang lebih besar. Beberapa 
orang yang dinilai terbaik akan diberi kesempatan untuk mewakili angkatannya dan 
tampil berdakwah pada muhadarah akbar. Peserta terbaik di setiap ruangan pada 
muhadarah asgar, akan diberi award atau hadiah serta sertifikat. Peserta yang terbaik 
dari setiap ruangan akan diumumkan pada saat muhadarah akbar berlangsung. 
Athifa Noor selaku direktur tiga bidang kesantrian menuturkan bahwa, 
Muhadarah akbar diadakan pada pagi hari dengan persiapan yang cukup meriah. 
Muhadarah akbar merupakan salah satu acara besar bagi santriwati di pondok 
pesantren puteri Ummul Mukminin. Tak hanya berdakwah, muhadarah akbar juga 
diisi oleh penampilan lain seperti berpuisi, menari dan hiburan lainnya sebagai ajang 





cukup mengapresiasi dan mendukung kegiatan ini. Para pembina juga turut hadir dan 
mengawasi jalannya program muhadarah yang diadakan santriwati.15 
Dalam hal ini para santriwati dalam berdakwah juga harus menyusun 
dakwahnya dengan baik agar mudah dipahami. Dakwah dalam bahasa asing 
tergolong tidak mudah oleh karena itu mereka harus memahami terlebih dahulu 
dakwahnya sebelum membawakannya dalam bahasa asing.  
4. Kemah Bahasa atau English Arabic Camp 
Kemah Bahasa atau English Arabic Camp merupakan program kemah 
menggunakan bahasa asing. Santriwati yang mengikuti kegiatan ini diwajibkan 
berbahasa asing selama acara berlangsung. Annisa Fathiyyah mengatakan, 
Insya Allah akan diadakan English Arabic Camp disitu kayak program 
sebelumnya selalu diadakan malam hari. Kegiatannya diisi dengan games seru 
dan kegiatan saling mengenal antar angkatan. Mereka akan melakukan games 
dan mecoba menyelesaikan tantangan yang diberikan.16 
Selain itu, Tauhid, selaku kaur pengembangan bahasa juga menambahkan 
kita sudah mencoba melakukan kemah bahasa. Kemah bahasa ini sedikit 
kreatif karena mereka bermalam di kelas. Para santriwati banyak yang 
antusias dengan kegiatan ini. Diharapkan melalui kegiatan ini, dapat menjalin 
silaturahmi yang baik antar santriwati per angkatan yang mengikuti kegiatan 
ini. Juga kegiatan ini sebagai hiburan agar santri tidak jenuh hanya melulu 
belajar mufradat”17 
Program kemah bahasa dikemas dengan kreatif sebab santri yang mengikuti 
kegiatan ini tak hanya berkemah di luar asrama namun juga akan mengikuti 
serangkaian games atau permainan yang telah dirancang oleh IPM bidang bahasa 
dengan menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris. Mereka akan berkeliling 
 
15 Athifah Noor (60 tahun), Wakil Direktur Tiga (bidang kesantrian), Wawancara, Makassar 
29 April 2019 
16 Annisa Fathiyyah (17 tahun), Ketua Bidang Bahasa IPM, Wawancara, Makassar, 28 April 
2019 






pesantren dengan berusaha mencari petunjuk dan berusaha memecahkan masalah 
yang diberikan. Games atau permainan ini akan menuntut mereka untuk berbahasa 
asing dan saling bekerjasama.  
Program kemah bahasa merupakan perwujudan dari komunikasi kelompok. 
Komunikasi kelompok adalah sekumpulan orang yang berkumpul, saling berinteraksi 
dan memiliki tujuan bersama. Komunikasi kelompok adalah interaksi secara tatap 
muka, berkumpul dengan tujuan bersama, saling berbagi informasi, memecahkan 
masalah dan saling mengenal karakter satu sama lain.18 
Sama seperti kelompok bahasa, program ini hanya diikuti oleh beberapa santri 
yang memiliki minat dan bakat di bidang bahasa asing. Beberapa orang dari setiap 
kelas akan diutus sebagai perwakilan untuk mengikuti kegiatan ini. Perwakilan 
tersebut lalu dibagi menjadi bebera kelompok. Kegiatan ini biasanya dilakukan dua 
kali dalam setahun atau dua kali dalam setiap periode IPM yang menjabat. 
5. Penempelan kosakata  
Program penempelan kosakata bahasa asing dilakukan sebagai upaya 
penambahan kosakata bagi santriwati. Ririn selaku wali asrama mengungkapkan, 
wali arama memiliki tugas untuk membiasakan bahasa asing di asrama, untuk 
itu, para wali asrama berinisiatif menempel kosakata atau kalimat yang sering 
digunakan santri untuk memudahkan dalam berbahasa. Santriwati yang 
memiliki perlu dengan wali asrama asrama diharapkan dapat menggunakan 
bahasa asing yang sudah ditempelken.19 
Selain penempelan kosakata oleh wali asrama di asrama, IPM bidang Bahasa 
juga mempunyai program kerja penempelan kosakata dan kalimat di tempat-tempat 
umum sehingga dapat memudahkan para santri untuk menghafalkan kosakata 
tersebut. Mutmainnah selaku sekretaris bidang bahasa juga menyebutkan, 
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Ada program penempelan kosakata. Kami selalu dibantu kaur bahasa dan 
difasilitasi oleh kaur bahasa. Kosakata ini ditempelkan di tempat-tempat 
umum yang mudah dijangkau oleh santriwati. Selain itu mereka juga harus 
menempelkan kosakata di kamar mereka dan di barang-barang yang ada di 
kamar seperti tempat tidur, lemari dll.20 
Penempelan kosakata ini merupakan bentuk komunikasi melalui media visual. 
Media visual yakni segala media yang dapat dilihat atau menggunakan indra 
penglihatan. Media komunikasi adalah bentuk jamak dari kata medium yang berarti 
perantara, penyampai dan penyalur. Media komunikasi merupakan sarana yang 
digunakan untuk memproduksi, menyebarkan, mengolah, mendistribusikan dan 
menyampaikan informasi.21 
Penempelan kosakata dilakukan di tempat umum yang mudah dilihat selain 
itu para santriwati juga ditugaskan untuk menempelkan kosakata sehari-hari di kamar 
mereka. Mereka diberikan tugas menempelkan kosakata dalam bahasa arab dan 
inggris pada setiap benda yang ada di kamar. Saat berkunjung ke pondok pesantren 
puteri Ummul Mukminin, peneliti menemukan banyak kosakata dan kalimat yang 
ditempel di sekitar area pesantren. Biasanya penempelan kosakata ini dilakukan 2-3 
kali dalam setiap periode IPM dan tergantung pada kebijakan masing-masing periode. 
Ririn selaku wali asrama menambahkan, 
Ada yang ditempel permanen depan kamar pembina asrama jadi kalau santri 
ada keperluan mereka pake bahasa yang tertempel, ada yang ditempel 
seminggu sekali kalau santrinya sudah kuasai diganti dan juga ada 
penempelan kosakata di kamarnya santri untuk setiap benda.22 
 
20 Mutmainna (16 tahun), Sekretaris Bidang Bahasa IPM, Wawancara, Makassar 28 April 
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Diharapkan melalui penempelan kosakata, para santriwati dapat lebih 
mengingat dan menggunakan kosakata tersebut untuk bercakap menggunakan bahasa 
asing di asrama dan sekitar pesantren. 
6. Pemberian nasihat dan motivasi dalam bahasa asing 
Direktur pondok pesantren membuat program untuk para guru yang 
mempunyai kemampuan berbahasa asing yakni pemberian nasihat atau motivasi 
menggunakan bahasa asing. Abdul Kadir selaku direktur menuturkan, 
dan kami memberi kesempatan kepada semua guru yang mempunyai potensi 
untuk bahasa arab dan bahasa inggris. Jadi saya sebagai mudir 
memprogramkan setiap pekan itu saya ceramah dan pemberian motivasi 
dalam bahasa arab atau inggris di depan paling tidak 5-10 menit. Begitu juga 
dengan guru-guru yang memiliki potensi, mereka bisa memberikan nasihat 
dan motivasi kepada santriwati setelah shalat fardhu. Ini dilakukan untuk 
melatih kemampuan listening santri dan motivasi agar mereka tidak malu 
menggunakan bahasa asing.23 
Program pemberian nasehat atau motivasi dalam bahasa asing merupakan 
bentuk komunikasi yang bersifat informatif dan persuasif sebab pesan yang 
disampaikan mengandung nasihat, motivasi dan ajakan dari para pembina kepada 
santriwati. Para guru yang mahir berbahasa asing akan memberikan wejangan atau 
motivasi kepada santriwati setelah sholat fardu. Diharapkan melalui program ini, para 
santriwati dapat melatih kemampuan listening atau mendengarkan dan dapat 
termotivasi serta mengambil hikmah dari apa yang disampaikan. 
7. Asrama Bahasa atau English Dormitory / Hujratu Al Arabiyah 
Selain program atau kegiatan yang rutin dilakukan oleh para santriwati, 
direktur juga telah merancang strategi dalam meningkatkan kemampuan berbahasa 
asing di pondok pesantren puteri Ummul Mukminin yakni program asrama bahasa 
 





atau English dormitory dan dalam bahasa arab juga disebut Al-Hujratu Al Arabiyah. 
Sebagaimana yang disampaikan Abdul Kadir selaku direktur pesantren bahwa, 
Kalau kita bicara strategi, dan saya anggap ini strategi yang mungkin mudah-
mudahan bisa lebih jitu berdasarkan atau mempelajari keadaan di ma’had ini 
kami akan bikin English dormitory. English dormitory itu artinya asrama 
khusus bahasa inggris bagi mereka yang berminat berbahasa inggris dan kami 
akan seleksi.24 
Program asrama bahasa ini merupakan asrama yang mewajibkan para 
anggotanya untuk senantiasa berbahasa asing. Para santriwati yang memiliki minat 
dan bakat akan diseleksi oleh pihak pesantren. Tidak hanya mewajibkan anggotanya 
untuk berbahasa asing, namun juga suasana di dalamnya akan dibuat sedemikian rupa 
sehingga memungkinkan para santriwati dapat termotivasi untuk terus berbahasa 
asing. Para wali asrama yang nantinya membina asrama bahasa pastinya juga adalah 
orang-orang yang memiliki kemampuan berbahasa asing yang baik sehingga 
santriwati yang dibina di asrama bahasa dapat terus termotivasi untuk menggunakan 
bahasa asing. 
Adanya asrama bahasa juga merupakan wujud  salah satu kelompok yang 
akan memberi contoh dan efek pada santriwati yang lain agar senantiasa 
menggunakan bahasa asing di sekitar pesantren. Hal senada diungkapkan Athifah 
Noor selaku wakil direktur tiga, 
Asrama bahasa dirancang dengan kondisi dan keadaan yang memungkinkan 
anak-anak termotivasi dan terakselerasi serta terkontrol untuk terus 
menggunakan bahasa inggris bukan berarti asrama itu saja yang diwajibkan 
berbahasa inggris tapi kita harus memberi contoh satu komunitas lalu 
kemudian nanti komunitas ini yang berefek pada yang lain.25 
 
24 Abdul Kadir (50 tahun), Direktur pondok pesantren puteri Ummul Mukminin, Wawancara, 
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Asrama bahasa akan dimulai pada bulan juni 2019 dan akan menampung sekitar 90 
santriwati masing-masing 50 orang untuk English dormitory dan 40 orang untuk 
hujratul Al Arabiyah 
C. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses pembinaan bahasa 
Asing di pondok pesantren puteri Ummul Mukminin 
Proses komunikasi dikatakan efektif apabila pelaku komunikasi tidak 
menemukan suatu hambatan dalam berkomunikasi. Hambatan yang sering dijumpai 
oleh pelaku komunikasi baik itu hambatan yang ringan maupun hambatan yang berat, 
harus tetap diselesaikan maupun dicegah. Sebagai pelaku komunikasi dalam pondok 
pesantren, direktur, kaur pengembangan bahasa, wali asrama, IPM serta santriwati, 
tidak terlepas dari hambatan-hambatan dalam proses pembinaan bahasa asing.  
Program pengembangan dan pembinaan bahasa asing di pondok pesantren 
puteri Ummul Mukminin berjalan efektif karena ada beberapa faktor yang 
mendukung suksesnya program tersebut. Adapun faktor penghambat dan faktor 
pendukung yang terjadi dalam setiap program pengembangan dan pembinaan bahasa 
asing di pondok pesantren puteri Ummul Mukminin, yakni: 
1. Faktor Pendukung 
a. Mufradat 
Mufradat adalah pemberian kosakata baik dalam bahasa arab maupun bahasa 
inggris. Faktor pendukung dalam program ini, yakni: Intensitas pelaksanaan program 
dan kreatifitas tutor sebaya.  
Program mufradat dilaksanakan setiap hari, hal ini memungkinkan santriwati 
dapat menambah kosakata baru setiap hari. Hafalan kosakata mereka juga akan diuji 





dalam berbahasa asing juga bisa semakin meningkat. Selain intensitas pelaksanaan 
program, program ini juga didukung oleh kreatifitas tutor sebaya dalam mengajarkan 
dan memberikan kosakata. Ara Azzahrah Ramadhani selaku santriwati mengaku, 
Saya cukup senang dengan program kakak IPM dan kaur bahasa. Saya senang 
mufradat, kelompok bahasa dan English camp. Semuanya seru sekali. Apalagi 
saat mufradat biasanya saat kita bosan, kakak departemen bahasa memberikan 
kosakata bahasa yang lain seperti bahasa jerman dan bahasa mandarin dan 
bahasa lainnya jadi kita tidak bosan terus terusan hanya belajar bahasa inggris 
dan bahasa arab. Juga terkadang kita diajari dengan lagu-lagu dan alat peraga 
lainnya. Ini sangat seru26 
Kreatifitas para tutor sebaya membuat suasana kelas mufradat semakin 
menyenangkan sehingga santriwati bisa lebih mudah dalam menghafalkan kosakata 
yang diberikan. 
b. Kelompok Bahasa (English and Arabic Club) 
Program kelompok bahasa merupakan program dari kaur pengembangan 
bahasa yakni program pemberian kosakata dan kalimat serta pengetahuan lainnya 
dalam bahasa asing. Faktor pendukung dalam program tersebut yakni: Materi yang 
diberikan lebih beragam dan inovatif. 
Perbedaan mendasar mufradat dan kelompok bahasa terletak pada materi yang 
diberikan. Bila di mufradat hanya diberikan kosakata, di kelompok bahasa santriwati 
diajarkan kalimat bahkan dilatih muhadatsah atau percakapan. Hal ini menyebabkan 
santriwati yang mengikuti kelompok bahasa lebih menguasai bahasa asing dan 
mempunyai lebih banyak bekal kalimat dalam bahasa asing. Tauhid selaku kaur 
pengembangan bahasa mengatakan, 
di kelompok bahasa materi yang diberikan cukup luas. Tutor sebaya yang 
bertugas juga merupakan orang-orang pilihan dari IPM yang kami rasa 
mempunyai pengetahuan yang baik. Beberapa di antara mereka merupakan 
anggota bidang bahasa. Pemberian materi juga dibuat seseru mungkin jadi 
 





santriwati akan merasakan sensasi bermain sambil belajar karena mereka 
menikmatinya27 
Pemberian materi kelompok bahasa cukup inovatif, para tutor sebaya yang 
terpilih untuk mengajar di kelompok bahasa adalah mereka yang terlebih dahulu 
dibimbing oleh kaur pengembangan bahasa. Tutor sebaya mengajar santriwati dengan 
lagu-lagu dan membuat suasana belajar sambil bermain sehingga para santriwati 
dapat dengan mudah menyerap dan menghafalkan kalimat dan pengetahuan yang 
diberikan. 
c. Muhadarah  
Muhadarah adalah program pelatihan dakwah dengan tiga bahasa yakni 
bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan bahasa Arab. Muhadarah terbagi menjadi dua 
macam yakni muhadarah asgar dan muhadarah akbar. Faktor pendukung dalam 
program ini: Antusiasme santriwati serta dukungan yang besar dari direktur dan wali 
asrama. 
Muhadarah merupakan program praktikum dakwah yang menghendaki para 
santriwati untuk berdakwah dalam bahasa Indonesia, bahasa Arab dan bahasa Inggris. 
Meski ada beberapa santriwati yang seringkali tidak menghafalkan dakwahnya, 
namun antusiasme santriwati tergolong cukup tinggi dalam program muhadarah. 
Annisa Fathiyyah selaku ketua bidang bahasa mengungkapkan, 
Biasanya kalau nama-nama dan jadwal sudah ditempel para santriwati akan 
antusias melihat tempat dan jadwalnya. Mereka akan mempersiapkan baju 
terbaiknya untuk digunakan saat muhadarah dan akan menyusun dakwahnya. 
Saya juga dulu begitu kak, masih ada satu bulan kuhafal memangmi 
dakwahku dan kusiapkan memangmi bajuku hehe. Ya walaupun santri SMP 
yang kelas satu itu biasanya masih bingung tapi kan kami sudah beritahu agar 
 






santriwati bisa konsultasi dengan kordinator ruangannya kalau ada hal-hal 
yang ingin ditanyakan.28 
Selain antusiasme yang tinggi, program muhadarah juga mendapat dukungan 
dari pembina yang lain seperti direktur, kaur pengembangan bahasa dan wali asrama. 
Direktur seringkali turut hadir mengawasi jalannya program muhadarah. Baik 
muhadarah akbar maupun muhadarah asgar. Para wali asrama membantu IPM 
dalam memeriksa dan mengawasi santriwati yang tidak hadir saat muhadarah. Ririn 
selaku wali asrama mengatakan, 
saya seringkali membantu IPM untuk memeriksa asrama karena kadang ada 
santriwati yang bersembunyi atau bolos saat muhadarah. Alasannya macam-
macam ada yang pura-pura sakit dan kadang juga ada yang bolos karena tidak 
hafal dakwahnya padahal mereka sudah diberi banyak waktu.29 
d. Kemah Bahasa atau English and Arabic Camp 
Kemah bahasa merupakan program kemah menggunakan bahasa asing. 
Santriwati yang mengikuti kegiatan ini diwajibkan berbahasa asing selama acara 
berlangsung. Faktor pendukung dalam program ini yakni: Kegiatan kemah bahasa 
dikemas dengan kreatifitas 
Program kemah bahasa merupakan salah satu program yang dikemas dengan 
kreatifitas. Program kemah bahasa menghendaki para santriwati untuk merasakan 
kebersamaan, proses belajar dan tanggung jawab. Program ini terbilang unik karena 
santriwati akan bermain games dan saling mengenal satu sama lain namun harus tetap 
menggunakan bahasa asing saat hendak berinteraksi.  
Arzety selaku santriwati SMP mengaku bahwa dirinya senang mengikuti 
program kemah bahasa karena banyak permainan. Mereka dapat menjalin silaturahmi 
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dan saling mengenal dengan santriwati lain. Hal yang membuat mereka senang 
mengikuti kegiatan ini salah satunya adalah karena mereka berkemah di lapangan.30 
Kreatifitas dan inovasi yang diciptakan dalam program kemah bahasa mampu 
melatih kemampuan speaking atau muhadatsah santriwati. Mereka akan saling 
mengenal dan menjalin silaturahmi dengan santriwati yang lain karena setiap 
permainan yang diberikan membutuhkan kerjasama tim yang baik. 
e. Penempelan Kosakata  
Program penempelan kosakata bahasa asing dilakukan sebagai upaya 
penambahan kosakata bagi santriwati. Faktor pendukung dalam program ini yakni: 
Dukungan yang besar dari direktur dan Kaur pengembangan bahasa kepada program 
kerja IPM bidang bahasa dalam program penempelan kosakata.  
Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) selaku organisasi kepemimpinan bagi 
santriwati di pondok pesantren puteri Ummul Mukminin (setara Osis) memiliki tugas 
dan program kerja di setiap bidangnya. Beberapa bidang tersebuat ialah, Departemen  
Bahasa, Kajian Islam, Pengkajian Ilmu Pengetahuan, Apresiasi Seni Budaya dan 
Olahraga, Kewirausahaan dan Pengkaderan. Para anggota IPM ini yang bertindak 
sebagai tutor sebaya program mufradat di pondok pesantren Ummul Mukminin.  
Dalam melaksanakan program kerjanya, departemen bahasa tidak bisa 
berjalan sendiri dan membutuhkan bantuan dari beberapa pihak demi kesuksesan 
program kerja mereka. Direktur dan kaur pengembangan bahasa dan wali asrama 
cukup memberikan dukungan bagi program kerja departemen bahasa. Sebagaimana 
diungkapkan Annisa Fathiyyah selaku ketua bidang bahasa 
 





Direktur, kaur bahasa dan wali asrama Alhamdulillah cukup mendukung 
program kerja kami. Mereka selalu memfasilitasi penempelan kosakata. Wali 
asrama juga selalu membantu kami dalam program penempelan kosakata.31 
Dukungan yang diberikan oleh pembina dalam program penempelan kosakata 
yakni fasilitas berupa bantuan alat tulis dan perlengkapan lainnya. Wali asrama 
membantu IPM dalam membantu dan mengawasi santriwati dalam program 
penempelan kosakata di asrama.  
Ririn selaku wali asrama mengungkapkan bahwa dirinya kerap kali 
menempelkan kosakata di depan pintu kamar wali asrama agar para santriwati yang 
ingin berinteraksi dengan wali asramanya, dapat menggunakan bahasa asing yang 
telah ditempelkan.32 
f. Pemberian Nasihat dan Motivasi dalam Bahasa Asing 
Direktur pondok pesantren membuat program untuk para guru yang 
mempunyai kemampuan berbahasa asing yakni pemberian nasihat dan motivasi 
menggunakan bahasa asing. Faktor pendukung dalam program ini yakni : Kerjasama 
dengan lembaga terkait 
Program pemberian nasihat dan motivasi yang digagas oleh direktur 
memungkinkan para guru yang memiliki kemampuan berbahasa asing untuk ikut 
andil dalam memberikan pemahaman kepada santriwati akan pentingnya berbahasa 
asing. Proses pembinaan bahasa asing di pondok pesantren puteri Ummul Mukminin 
selain melibatkan pembina di dalam pondok, juga memerlukan bantuan pihak atau 
lembaga dari luar pesantren. Dalam hal ini pihak pesantren telah membangun 
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hubungan dan bekerja sama dengan beberapa lembaga terkait. Kerja sama tersebut 
merupakan nilai tambah dalam proses pembinaan bahasa asing di Ummul Mukminin.  
Abdul Kadir, selaku direktur pesantren mengungkapkan, 
kami kerjasama dengan Australian Ambassador duta besar Australia untuk 
muslim exchange yah sudah dua tahun terakhir ini mereka selalu datang ke 
ummul dan anak-anak diberi motivasi, itu untuk bahasa inggris. Dan untuk 
bahasa arab, kita kerjasama dengan LP2M untuk menyiapkan anak-anak bisa 
tembus ke perguruan tinggi madinah dan perguruan tinggi di mesir al Azhar 
dan juga ma’had al bir di unismuh dan LIPIA di Jakarta. Dan itu sudah ada 
buktinya. Tahun lalu ada anak yang lulus di mesir.33 
Pihak atau lembaga yang terkait bisa sharing atau berbagi cerita dan 
pengalaman kepada santriwati. Mereka bisa berbagi semangat dan motivasi agar 
santriwati bisa lebih sadar akan pentingnya kemampuan berbahasa asing untuk 
kehidupan mereka di masa yang akan datang 
g. Asrama Bahasa atau English Dormitory/ Hujratu Al Arabiyah  
Direktur pondok pesantren puteri Ummul Mukminin telah merancang strategi 
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa asing di pondok pesantren puteri Ummul 
Mukminin yakni program asrama bahasa yang dimulai pada bulan juni 2019. Faktor 
Pendukung dalam program ini yakni: Fasilitas pesantren yang menunjang 
Fasilitas asrama baru mendukung program asrama bahasa yang telah 
dirancang oleh direktur. Adanya fasilitas asrama baru memungkinkan pihak pesantren 
untuk menjalankan program asrama bahasa.. Athifah Noor selaku wakil direktur tiga 
bidang kesantrian mengungkapkan, 
iya itu ada asrama baru yang sudah dibangun di depan rusunawa. Nah insya 
Allah asrama itu yang akan digunakan untuk program asrama bahasa. 
Kedepannya kita berharap semoga dengan adanya asrama bahasa santriwati 
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yang tinggal di asrama bahasa bisa menjadi contoh bagi teman-temannya 
dalam berbahasa asing.34 
Asrama yang baru selesai dan digadang akan menjadi asrama bahasa dapat 
menampung 150 santriwati. Hal ini mendukung berjalannya program asrama bahasa. 
Para pembina berharap program ini dapat berjalan dengan baik dan memungkinkan 
terciptanya satu komunitas yang akan menjadi contoh dalam berbahasa asing bagi 
santriwati yg lain 
2. Faktor Penghambat 
a. Mufradat adalah pemberian kosakata baik dalam bahasa arab maupun bahasa 
inggris. Faktor penghambat dalam program ini, yakni: Kurangnya kesadaran 
santriwati.  
Kebanyakan masyarakat menganggap berperilaku baik merupakan sifat yang 
melekat pada diri santri. Akan tetapi, pada kenyataannya seorang santri juga tetap 
manusia yang sering melakukan kesalahan seperti melanggar peraturan pondok, salah 
satunya adalah malas menggunakan bahasa asing saat bercakap padahal para 
santriwati telah dibekali kosakata dalam program mufradat.  
Mutmainna selaku sekretaris bidang bahasa mengungkapkan bahwa ada dua 
macam golongan santri, yakni mereka yang sadar menggunakan bahasa asing dan 
yang tidak sadar atau malas menggunakan bahasa asing. Mereka yang malas 
menggunakan bahasa asing, barangkali tidak menyadari akan pentingnya kemampuan 
berbahasa asing yang dapat menjadi bekal di masa yang akan datang. Saat 
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pelaksanaan mufradat juga masih ada beberapa santriwati yang bolos dan berpura 
pura sakit hal ini membuktikan bahwa kesadaran mereka masih kurang.35 
Selain kurangnya kesadaran dalam menggunakan bahasa asing di kehidupan 
sehari-hari,  beberapa santriwati juga ada yang bolos saat mufradat. Mereka biasanya 
berpura-pura sakit bahkan ada yang bersembunyi di lemari atau di tempat lainnya saat 
mufradat berlangsung. 
b. Kelompok Bahasa 
Program kelompok bahasa merupakan program dari kaur pengembangan 
bahasa yakni program pemberian kosakata dan kalimat serta pengetahuan lainnya 
dalam bahasa asing. Faktor penghambat dalam program tersebut yakni: Jadwal 
kelompok bahasa bersamaan dengan kegiatan belajar malam atau belajar mandiri di 
kelas. 
Kelompok bahasa merupakan program yang dibuat oleh kaur pengembangan 
bahasa. Kelompok bahasa dilaksanakan dua kali sepekan setelah shalat isya. Karena 
program ini dilaksanakan setelah shalat isya, biasanya bertabrakan dengan kegiatan 
belajar malam yang juga dilaksanakan setiap hari setelah shalat isya. Kegiatan belajar 
malam merupakan kegiatan santriwati belajar mandiri di kelas. Ara Azzahrah 
Ramadhani selaku santriwati mengatakan, 
jadwal kelompok bahasa selalu bersamaan dengan jadwal belajar malam yaitu 
setelah shalat isya. Kadang kalau banyak tugasku saya tidak datang di 
kelompok bahasa karena mau kerja tugas (belajar malam). Jadi haruski pintar-
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Tauhid selaku kaur pengembangan bahasa mengaku, 
ini juga yang menjadi masalah sebenarnya karena kegiatan santriwati itu 
cukup padat, belum lagi kalau mereka diberi banyak tugas oleh guru di 
sekolah kadang ada beberapa santriwati yang izin di kelompok bahasa karena 
mau kerja tugas atau karena mereka ada kegiatan yang lainnya. Kita masih 
meninjau ini dan masih mencari waktu yang tepat.37 
Pada kegiatan belajar malam, santriwati mengerjakan tugas sekolah atau 
mempelajari materi sekolah. Jadwal yang bersamaan mengakibatkan santriwati harus 
pandai mengatur waktunya agar dapat mengerjakan dan menjalani beragam kegiatan 
di pondok pesantren. 
c. Muhadarah  
Muhadarah adalah program pelatihan dakwah dengan tiga bahasa yakni 
bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan bahasa Arab. Muhadarah terbagi menjadi dua 
macam yakni muhadarah asgar dan muhadarah akbar. Berikut faktor penghambat 
dalam program ini: Kurangnya kesadaran serta kemampuan santriwati dalam 
menghafalkan dakwah saat muhadarah. 
Program muhadarah menghendaki semua santriwati untuk menghafalkan 
dakwahnya dalam bahasa asing. Para santriwati diberi waktu beberapa pekan untuk 
menghafalkan dakwahnya. Namun masih ada beberapa santriwati yang tidak 
menghafalkan dakwahnya. Hal ini terjadi karena kurangnya kesadaran dan 
kemampuan santriwati sebab menghafalkan dakwah dalam bahasa asing memerlukan 
kemampuan dan ketekunan. Annisa Fathiyyah mengatakan, 
Masih banyak adik-adik yang melanggar peraturan dari bidang bahasa, 
khususnya saat muhadarah. Biasanya mereka yang malas, mau dihukum 
apapun tetap saja tidak jera.38 
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Arzety Nur Khalisa sebagai santriwati SMP mengaku bahwa dirinya memang 
sering melakukan tindakan indisipliner seperti malas berbahasa dan tidak menghafal 
dakwah saat muhadarah karena kemampuannya dalam berbahasa asing masih sangat 
kurang terutama bahasa arab karena ia juga masih tergolong santriwati baru. Ia juga 
gugup saat harus berbicara depan umum, itu sebabnya ia sulit menghafal dakwahnya 
saat muhadarah asgar.39 
d. Kemah Bahasa 
Kemah bahasa merupakan program kemah menggunakan bahasa asing. 
Santriwati yang mengikuti kegiatan ini diwajibkan berbahasa asing selama acara 
berlangsung. Faktor penghambat dalam program ini yakni: Kondisi cuaca yang sulit 
diperkirakan dan persiapan yang banyak 
Program kemah bahasa merupakan kegiatan outdoor atau kegiatan di luar 
ruangan. Kemah bahasa menghendaki santriwati untuk melakukan games dan 
kegiatan lainnya di luar ruangan selama 24 jam atau sehari. Mereka akan bermalam di 
luar asrama dengan membangun tenda di lapangan atau dengan bermalam di kelas. 
Karena dilakukan di luar ruangan, maka kegiatan ini membutuhkan kondisi cuaca 
yang mendukung. Mutmainnah selaku sekretaris bidang bahasa mengatakan, 
sebenarnya faktor penghambat untuk kegiatan kemah bahasa itu persoalan 
cuaca dan persiapan bidang bahasa dan kaur pengembangan bahasa selaku 
penyelenggara. Kadang kalau hujan kami susah untuk melaksanakan program 
ini karena idealnya memang kegiatannya dilakukan outdoor. Persiapannya 
juga harus matang karena kegiatannya cuma sekali setahun, kami harus 
menyiapkan materi, games, tenda dan lain-lainnya40 
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Persiapan yang banyak membuat kegiatan ini hanya dilakukan sekali setahun 
atau sekali dalam periode kepemimpinan IPM. Kemah bahasa merupakan program 
tahunan yang hanya diikuti oleh beberapa santriwati yang menjadi utusan dari setiap 
kelas. 
e. Penempelan Kosakata 
Program penempelan kosakata bahasa asing dilakukan sebagai upaya 
penambahan kosakata bagi santriwati. Faktor penghambat dalam program ini yakni: 
Kurangnya kesadaran santriwati dalam menghafalkan kosakata 
Penempelan kosakata oleh IPM rupanya dianggap sekedar pajangan oleh 
beberapa santriwati. Beberapa santriwati bahkan tidak menghafalkan kosakata yang 
ditempel. Banyak dari santriwati yang masih menggunakan bahasa Indonesia dan 
tidak memiliki kesadaran untuk menggunakan bahasa asing padahal sudah banyak 
kosakata yang ditempel oleh IPM bidang bahasa. Mutmainnah selaku sekretaris 
bidang bahasa mengungkapkan, 
Kadang masih ada santriwati yang menganggap ini hanya sebagai pajangan. 
Beberapa dari mereka tidak berbahasa asing padahal kami sudah menempel 
banyak kosakata. Juga terkadang masih ada santriwati yang tidak menempel 
kosakata di kamarnya. Kalau ketahuan tidak menempel kosakata di kamarnya 
biasanya kami hukum. Di bidang bahasa ada namanya mahkamah bahasa nah 
mereka nanti diadili dan diberi hukuman oleh bidang bahasa41 
f. Pemberian Nasihat dan Motivasi dalam Bahasa Asing 
Direktur pondok pesantren membuat program untuk para guru yang 
mempunyai kemampuan berbahasa asing yakni pemberian nasihat dan motivasi 
menggunakan bahasa asing. Faktor penghambat dalam program ini yakni : Padatnya 
 






jadwal dan kurangnya kemampuan membuat santriwati tidak terlalu memperhatikan 
apa yang disampaikan 
Pemberian nasihat dan motivasi dilakukan di masjid setelah shalat fardu. Guru 
atau pembina pesantren yang ingin memberikan motivasi atau nasihat akan berdiri 
dan berbicara di hadapan santriwati selama tujuh sampai dengan lima belas menit. 
Padatnya kegiatan santriwati membuat beberapa santriwati tidak terlalu menyukai 
adanya kegiatan ini. Arzety selaku santriwati SMP mengatakan, 
Biasanya direktur atau guru yang lain bicara setelah shalat. Saya kadang 
malas dengar kalau ada yang bicara lagi setelah kultum di masjid karena 
biasanya banyak juga yang mau dikerja di asrama kak. Kayak kalau sudah 
sholat duhur biasanya kan kita mau makan juga belum lagi kalau ada tahassus 
(tambahan jam belajar). Kadang juga kak saya tidak mengerti apalagi kalau 
pakai bahasa arab. Kalau dicampur campurji kadang sayang mengertiji kak.42 
Kemampuan santriwati yang masih kurang mumpuni menjadi faktor 
penghambat dalam program ini. Apalagi santriwati SMP yang belum lama belajar 
bahasa Arab. Mereka terkadang kurang memperhatikan pembicara karena tidak 
mengerti apa yang disampaikan. 
g. Asrama Bahasa atau English Dormitory/ Hujratu Al Arabiyah  
Direktur pondok pesantren puteri Ummul Mukminin telah merancang strategi 
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa asing di pondok pesantren puteri Ummul 
Mukminin yakni program asrama bahasa yang dimulai pada bulan juni 2019.  Faktor 
penghambat dalam program ini yakni: Latar belakang kompetensi wali asrama yang 
kurang mumpuni serta pembinaan dan pengawasan di asrama yang masih sangat 
kurang 
Asrama bahasa tergolong program baru, maka program ini masih akan 
ditinjau lebih lanjut oleh pembina pesantren sehinggi peneliti belum dapat 
 





menjelaskan faktor penghambat dalam program ini. Namun perlu diketahui hal 
mendasar yang melatar belakangi program asrama bahasa adalah kompetensi 
berbahasa asing wali asrama yang kurang mumpuni. Oleh karena itu untuk program 
asrama bahasa, direktur akan merekrut wali asrama yang berkompeten di bidang 
pengembangan bahasa asing. 
Abdul kadir selaku direktur pesantren mengungkapkan bahwa pihak pesantren 
menyadari kelemahan pembinaan bahasa asing di asrama karena masih beberapa wali 
asrama tidak memiliki kompetensi bahasa asing yang mumpuni, oleh karena itu 
pihaknya membuka lowongan untuk orang-orang yang ingin melamar menjadi wali 
asrama dengan syarat menguasai bahasa arab dan bahasa inggris. Selain itu pihak 
pesantren juga telah berkordinasi dengan pesantren gontor agar para alumninya dapat 
mengabdi sambil mengajarkan bahasa asing di pondok pesantren puteri Ummul 
Mukminin.43 
Pembinaan santriwati di pondok berlangsung 24 jam. Tidak hanya guru di 
kelas, wali asrama juga memegang andil yang besar dalam pembinaan bahasa asing 
sebab santriwati lebih banyak menghabiskan waktunya di asrama. Kurangnya 
pengawasan di asrama dalam pengembangan dan pembinaan bahasa asing membuat 
direktur merancang program asrama bahasa. Direktur berharap melalui program 
asrama bahasa, ada satu asrama yang dapat menjadi asrama percontohan dan fokus 
dalam pengembangan bahasa asing 
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 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di pondok pesantren puteri Ummul 
Mukminin mengenai strategi komunikasi dalam pembinaan bahasa asing di pondok 
pesantren puteri Ummul Mukminin dapat diambil kesimpulan yakni sebagai berikut : 
1. Strategi komunikasi yang dilakukan oleh pembina baik itu direktur, kaur 
pengembangan bahasa, wali asrama dan IPM berupa program dalam pengembangan 
bahasa, yakni : kelas mufradat atau vocabulary, kelompok bahasa (Arabic and 
English club), Muhadarah, Kemah Bahasa, penempelan kosakata di area umum dan 
asrama, pemberian wejangan dan motivasi dalam bahasa asing serta asrama bahasa 
(English dormitory dan Hujratu Al-Arabiyah) 
2. Adapun Faktor Penghambat dan Faktor pendukung dalam setiap program 
pembinaan bahasa asing di pondok pesantren puteri Ummul Mukminin adalah: 
a. Mufradat 
1. Faktor Penghambat : Kurangnya kesadaran santriwati 
2. Faktor Pendukung : Intensitas pelaksanaan program dan kreatifitas tutor 
sebaya. 
b. Kelompok Bahasa  
1. Faktor Penghambat : Jadwal kelompok bahasa bersamaan dengan kegiatan 
belajar malam atau belajar mandiri di kelas. 








1. Faktor Penghambat : Kurangnya kesadaran serta kemampuan santriwati 
dalam menghafalkan dakwah saat muhadarah. 
2. Faktor Pendukung : Antusiasme santriwati serta dukungan yang besar dari 
direktur dan wali asrama. 
d. Kemah Bahasa 
1. Faktor Penghambat : Kondisi cuaca yang sulit diperkirakan dan persiapan 
yang banyak 
2. Faktor Pendukung : Kegiatan kemah bahasa dikemas dengan kreatifitas 
e. Penempelan kosakata 
1. Faktor Penghambat : Kurangnya kesadaran santriwati dalam menghafalkan 
kosakata 
2. Faktor Pendukung : Dukungan yang besar dari direktur dan Kaur 
pengembangan bahasa kepada program kerja IPM bidang bahasa dalam 
program penempelan kosakata.  
f. Pemberian Nasihat dan Motivasi dalam Bahasa Asing 
1. Faktor Penghambat : Padatnya jadwal dan kurangnya kemampuan membuat 
santriwati tidak terlalu memperhatikan apa yang disampaikan. 
2. Faktor Pendukung : Kerjasama dengan lembaga terkait 
g. Asrama Bahasa 
1. Faktor Penghambat : Latar belakang kompetensi wali asrama yang kurang 






2. Faktor Pendukung : Fasilitas pesantren yang menunjang 
B. Implikasi penelitian 
Dalam hal ini, peneliti memberikan beberapa saran yang berhubungan dengan 
strategi komunikasi dalam pembinaan bahasa asing di pondok pesantren puteri 
Ummul Mukminin, yaitu: 
1. Kepada pembina pesantren baik direktur, kaur pengembangan bahasa, wali 
asrama dan IPM kiranya dapat membuat program yang lebih kreatif agar 
santriwati tidak merasa jenuh dalam menjalaninya. Para tutor sebaya kiranya 
dapat lebih menyadari untuk menggunakan bahasa asing sebab mereka adalah 
contoh bagi para juniornya. 
2.  Kiranya pihak pesantren bisa lebih mudah memberikan izin kepada santriwati 
yang hendak keluar mengikuti lomba atau kompetisi apalagi yang berkaitan 
dengan bahasa asing. Juga memberikan apresiasi kepada santriwati yang 
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